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Kemampuan berpikir kreatif merupakan proses kognitif yang lebih menekankan 
penalaran untuk memperoleh pengetahuan yang tidak hanya mampu memecahkan 
masalah, tetapi juga mampu memahami, memberikan pendapat dan keputusan 
terhadap sesuatu yang diinginkan. Namun kenyataannya, kesulitan terbesar yang 
dialami siswa dalam pembelajaran matematika adalah ketika mentransformasikan ide-
ide gagasan dan cenderung menghafal langkah demi langkah menyelesaikan soal. 
Oleh karena itu perlu dilakukan proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara 
aktif dan kreatif dengan menerapkan pendekatan Problem Centered Learning (PCL). 
Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Apakah pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII di MTsN 2 
Banda Aceh? (2) Bagaimana pengaruh pendekatan Problem Centered Learning 
(PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII di MTsN 2 Banda 
Aceh?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII dan pengaruh pendekatan 
Problem Centered Learning (PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada siswa 
kelas VIII di MTsN 2 Banda Aceh. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 
quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa  kelas  VIII  MTsN  2  Banda  
Aceh dan pemilihan  sampel  dilakukan  dengan teknik random sehingga diperoleh 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 
tes, karena data kemampuan berpikir kreatif berupa data ordinal maka dikonversikan 
ke data interval dengan menggunakan Method Successive Interval (MSI), kemudian 
dianalisis dengan menggunakan software SPSS 23.0 for Windows. Berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 didapat nilai sig 0,000 < 
0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL)  lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
yang diajarkan dengan  pembelajaran  konvensional  pada  materi  bangun ruang sisi 
datar kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. Selain itu, pengaruh pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam semangat belajar matematika dengan menggunakan strategi yang bersifat baru, 
unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah.  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan 
perubahan sosial, perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang 
berkualitas. Dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional (sisdiknas) bab II pasal 2 disebutkan bahwa pendidikan 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain 
itu pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal apabila guru sebagai 
pendidik selalu mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
dan zaman sekarang. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah dengan mengembangkan program pendidikan yang berfokus 
pada pengembangan kemampuan berpikir. Pengembangan kemampuan tersebut 
antara lain dapat dilakukan melalui matematika yang secara substansial dapat 
mendorong pengembangan kemampuan berpikir siswa. Konsep-konsep 
matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari 
____________ 
 
1Ahmad Patoni, Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta. 2004), h. 1 
2 
 
 
 
konsep yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, sehingga 
memerlukan kemampuan berpikir yang baik untuk mengatasinya, salah satunya 
kemampuan berpikir kreatif. 
Berpikir kreatif merupakan proses kognitif yang lebih menekankan 
penalaran untuk memperoleh pengetahuan. Seseorang memerlukan berpikir 
kreatif karena dengan berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah, 
tetapi juga untuk  menemukan pemahaman, pembentukan pendapat dan keputusan 
terhadap sesuatu yang diinginkan.  Menurut Anwar berpikir kreatif melibatkan 
terciptanya sesuatu yang baru atau asli, yaitu keterampilan fleksibelitas, 
originalitas, serta kelancaran, berpikir asosiatif, dan berpikir metaporical.2 Oleh 
karena itu dengan berpikir kreatif dapat menolong seseorang dalam meningkatkan 
kualitas dan keefektifan kemampuan berpikirnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu 
guru matematika MTsN 2 Banda Aceh menyatakan bahwa tingkat kemampuan 
berpikir kreatif masih belum optimal, kesulitan terbesar yang dialami siswa adalah 
ketika mentransformasikan ide-ide gagasan dalam pembelajaran matematika, 
akibatnya siswa tidak dapat mengembangkan suatu gagasan (cara) khususnya 
dalam latihan soal. Siswa cenderung menghafal langkah demi langkah 
penyelesaian soal dengan menggunakan rumus.3 Belajar matematika tidak dapat 
dilakukan hanya dengan mentransfer materi sebanyak-banyaknya dan menghafal 
____________ 
 
2Muhammad Nadeem Anwar dkk “Relationship of Creative Thinking with the Academic 
Achievements of Secondary School Students” International Interdisciplinary Journal of Education, 
Vol. 1, No 3.  April 2012, h. 44 
 
3Hasil wawancara dengan guru matematika MTsN 2 Banda Aceh, tanggal 10 Oktober 
2017  
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rumus-rumus tanpa adanya pengalaman yang berkesan dan kemampuan berpikir 
kreatif dalam memecahkan masalah.  
Mengingat pentingnya matematika dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka matematika perlu dikuasai dan dipahami oleh segenap lapisan 
masyarakat terutama siswa di sekolah formal. Matematika merupakan suatu bahan 
kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran 
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari 
kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antara konsep dalam matematika 
bersifat sangat kuat dan jelas”.4 Dalam penerapannya, pembelajaran matematika 
haruslah terstruktur dengan baik dan membutuhkan ketekunan, keuletan serta rasa 
cinta terhadap matematika. Dengan demikian, siswa terarah dalam 
menghubungkan konsep-konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya 
serta dapat menguasainya dengan efektif dan efisien.  
Namun kenyataannya matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang masih dianggap sukar oleh siswa dikarenakan konsep pemahamannya yang 
kurang dipahami serta tidak adanya kreativitasnya dalam menggali materi yang 
dipelajari. Selain itu, banyak juga siswa yang mengaku bahwa ketika guru 
menjelaskan suatu pokok bahasan yang baru, terkadang mereka lupa akan inti dari 
pokok bahasan yang telah dijelaskan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Penyebab lain siswa tidak memahami materi tersebut diakibatkan karena pada saat 
pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa tidak berani menanyakan hal-hal 
yang tidak dipahami pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat ketika 
____________ 
 
4Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 
SMP & MT, (Jakarta. 2003), h. 6. 
4 
 
 
 
guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya maupun berpendapat tidak 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa.5 Ketika siswa dihadapkan dengan 
permasalahan-permasalahan nyata yang menuntut kemampuan berpikir kreatif, 
siswa kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. 
Pada proses pembelajaran, peran guru sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami matematika 
sehingga pemilihan lingkungan belajar khususnya pendekatan pembelajaran 
menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan artinya pemilihan pendekatan 
pembelajaran harus dapat mengakomodasi kemampuan matematika siswa yang 
heterogen sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. 
Dewasa ini telah banyak teori-teori, model, metode dan pendekatan 
pembelajaran dengan berbagai keunggulannya masing-masing. Pendekatan 
pembelajaran adalah suatu cara untuk mengarahkan siswa tentang bagaimana 
belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri 
sendiri. Pendekatan pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan 
kebosanan, kurang mampu memecahkan masalah, dan monoton sehingga siswa 
kurang termotivasi untuk belajar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah pendekatan Problem Centered Learning (PCL).  
Pendekatan ini meningkatkan partisipasi dalam belajar dengan cara 
memberi kesempatan kepada siswa melakukan aktivitas belajar yang potensial. 
Menurut Kadel, Problem Centered Learning (PCL) melibatkan siswa dalam 
____________ 
 
5Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh,  tanggal  10 Oktober  
2017. 
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mendorong siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah nyata dengan 
cara mereka sendiri yang memungkinkan masalah tersebut akan dihadapi dalam 
kehidupannya sendiri.6  
Keterlibatan siswa dalam pendekatan ini akan memberi makna yang 
berarti, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Pendekatan ini membangun 
kreativitas siswa untuk menggali sendiri tentang masalah yang perlu diselesaikan, 
sedangkan peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik 
pembelajaran, dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran.  
Menurut Stephanie Kadel, pada pendekatan Problem Centerd Learning 
(PCL) ada beberapa kemampuan belajar yang penting untuk siswa dimana siswa 
dapat menyelesaikan masalah dengan cara berpikir kreatif, tidak hanya 
mengingatnya saja dan siswa dapat bekerja sama dengan kelompok kecil, tidak 
hanya bersaing dengan yang lain.7 
Pendekatan Problem Centerd Learning (PCL) dapat digunakan untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, hal ini juga didukung oleh hasil 
penelitian lain. Menurut Verawati, dari hasil komputasi yang telah dilakukan 
dengan taraf signifikansi 0,05 didapat Zobs sebesar 2,027 dan Ztabel sebesar 
1,645. Zobs yang menyebabkan H0 ditolak sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
prestasi belajar matematika siswa kelas VII semester II SMP Negeri 6 Purworejo 
menggunakan metode problem centered learning dengan pendekatan Open-ended 
____________ 
 
6Stephanie Kadel, Problem Centered Learning in Mathematics and Science, (Washington, 
DC : 1992) , h. 10 
 
7Stephanie Kadel, Problem Centered Learning...., h. 6 
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lebih baik dibandingkan prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode konvensional.8 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Problem Centered Learning 
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Bangun Ruang 
Sisi Datar Kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah pendekatan Problem Centered Learning (PCL) lebih baik 
dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII di MTsN 2 Banda Aceh? 
2. Bagaimana pengaruh pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII di MTsN 2 
Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka yang akan menjadi tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perbedaan pendekatan Problem Centered Learning 
(PCL) dengan pendekatan pembelajaran konvesional terhadap 
____________ 
 
8Yuyun Verawati, “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Metode Problem Centered     
Learning (PCL) dengan Pendekatan Open Ended terhadap Prestasi Belajar pada Siswa Kelas VII  
Semester II SMP Negeri 6 Purworejo”, (Universitas Muhammadiyah: Purwoerejo, 2012), h. 219 
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kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII di MTsN 2 Banda 
Aceh. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Problem Centered Learning 
(PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII di 
MTsN 2 Banda Aceh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika, karena hasil penelitian memiliki manfaat, antara lain: 
1. Bagi peneliti, sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran melalui 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL) yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2. Bagi siswa, sebagai pengalaman belajar dengan suasana baru yang 
menyenangkan serta membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
dalam memecahkan masalah. 
3. Bagi guru, memberikan konstribusi pemikiran berpikir kreatif dalam 
meningkatkan berpikir kreatif melalui pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) pada pembelajaran matematika. 
4. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pikiran dalam rangka pembinaan kualitas 
guru sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang lebih optimal. 
 
 
 
8 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman dalam skripsi ini, ada beberapa istilah 
yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi salah penafsiran: 
1. Pengaruh  
Didalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.9 Dalam penelitian 
ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul karena adanya 
penggunaan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) terhadap 
kemampuan berpikir kreatif. 
2. Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 
Menurut Kadel, Problem Centered Learning (PCL) melibatkan siswa 
dalam mendorong siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 
nyata dengan cara mereka sendiri yang memungkinkan masalah tersebut akan 
dihadapi dalam kehidupannya sendiri.10 Pendekatan ini memberikan kepada 
siswa melakukan aktivitas belajar yang potensial melalui penyelesaian masalah 
yang menuntun siswa mencari solusi yangtidak segera ditemui. Karena dengan 
intruksi yang berpusat pada masalah akan menstimulir usaha siswa dalam 
belajar dengan cara berpikir kreatif untuk menyajikan solusi-solusinya. 
 
 
____________ 
  
9Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal : 18 februari 2016 dari 
situs : http://kbbi.web.id 
 
10Stephanie Kandel, Problem Centered Learning… h. 10 
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3. Kemampuan Berpikir Kreatif  
Menurut Siswono, berpikir kreatif mengisyaratkan ketekunan, disiplin 
pribadi dan perhatian melibatkan aktivitas-aktivitas mental seperti 
mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya 
dengan suatu pikiran terbuka, dan imajinasi pada setiap situasi yang 
membangkitkan ide baru dan berbeda.11 Dalam penelitian ini ada 4 aspek 
tingkat berpikir kreatif seseorang yaitu : Fluency (Kelancaran), Flexibility 
(Keluwesan), Originalitiy (Kebaruan), Elaboration (Keterincian). 
4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Bangun ruang adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki volume 
atau isi. Bangun ruang digolongkan menjadi dua bagian yaitu bangun ruang sisi 
datar dan bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah bangun 
ruang yang memiliki sisi berbentuk datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang 
sisi datar meliputi kubus,balok, prisma, dan limas. Namun dalam penelitian ini, 
penulis membatasi materi bangun ruang sisi datar dengan menfokuskan 
penelitiannya pada bangun ruang prisma dan limas. 
Sesuai dengan kurikulum 2013 (revisi 2017), materi bangun ruang sisi 
datar dipelajari di kelas VIII semester genap pada BAB 4.12 Pembelajaran 
untuk kompetensi pengetahuan terdapat pada KD (3.9) Membedakan dan 
menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 
____________ 
 
11Siswono, Y. E. T, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah 
(Problem Possing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan Creative Problem Solving 
(CPS), Makalah  Jurusan Matematika, (FMIPA: Unesa, 2004), h. 2 
 
12Kemdikbud, Model Silabus Mata Pelajaran  Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), Mata Pelajaran Matematika, (Jakarta, 2017), h. 23 
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prisma, dan prisma) dan KD (4.9) Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 
prima dan limas), serta gabungannya. 
Adapun indikator dari materi bangun ruang sisi datar antara lain:                 
(1) Menentukan luas prisma, (2) Menemukan dan menaksir volume prisma,   
(3) Menentukan luas permukaan limas, (4) Menemukan dan menaksir volume 
limas. Sebelum pembelajaran materi tersebut dimulai, peneliti menguji 
pengetahuan peserta didik pada materi yang sudah dipelajari yang menjadi 
kemampuan bersyarat dengan materi bangun ruang sisi datar dalam memahami 
dan menyelesaikan persoalan yang umumnya terjadi pada kehidupan nyata.  
5. Pendekatan Pembelajaran Konvensional 
Pendekatan pembelajaran konvensional merupakan pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan mengkombinasikan bermacam-macam 
metode pembelajaran. Dalam praktiknya metode ini berpusat pada guru 
(teacher centered) atau guru lebih banyak berdominasi kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan berupa metode ceramah, pemberian tugas dan 
tanya jawab.13 Pembelajaran konvensional juga merupakan pendekatan 
pembelajaran yang banyak dilaksanakan di sekolah saat ini, yang 
menggunakan urutan kegiatan pemberian uraian, contoh dan latihan. Dalam 
penelitian ini pendekatan pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 
proses pembelajaran yang lebih difokuskan kepada gurunya sebagai 
pentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai penerima ilmu. 
____________ 
 
13Basuki Wibawa, Media Pengajaran, (Jakarta : Dirjen Dikti, 1991),  h. 3 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
Pembelajaran Matematika di SMP/MTs mengacu pada kurikulum yang 
tidak hanya menyangkut dengan usaha-uasaha pembelajaran di sekolah saja, akan 
tetap termasuk usaha-usaha di luar sekolah yang dapat mempengaruhi tingkah 
laku ke arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
Upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut dengan pemilihan 
pendekatan atau model pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa 
dengan mengaitkan hal-hal diluar sekolah. Dengan demikian, maka tujuan umum 
pelajaran matematika antara lain: 
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kreatif, cermat, jujur, efektif 
dan efisien. 
2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan.1 
 
Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada penglihatan 
pengetahuan pada siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual 
siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki 
tersebut, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkahlaku. Untuk itu, 
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, diperlukan perangkat dan media 
____________ 
 
1R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43. 
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pembelajaran yang tepat untuk dapat digunakan, agar dapat menjawab problema 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika SMP/MTs yaitu untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi perubahan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melatih pola 
pikir, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dalam 
memecahkan masalah. 
 
B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
Pada hakikatnya matematika merupakan suatu ilmu yang didasarkan atas 
akal (rasio) yang berhubungan dengan benda-benda dalam pikiran yang abstrak. 
Beberapa karakteristik dari matematika menurut Soedjadi adalah:  
1) Memiliki objek kajian abstrak. 
2) Mengacu pada kesepakatan. 
3) Berpola pikir deduktif. 
4) Konsisten dalam sistemnya. 
5) Memiliki simbol yang kosong dari arti. 
6) Memperhatikan semesta pembicaraan.2 
Materi yang dipilih sedemikian rupa dalam pembelajaran matematika yang 
dipelajari di sekolah agar peserta didik mudah memanfaatkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran matematika tersebut merupakan 
kegiatan yang bermakna. Pada pembelajaran matematika di sekolah anak didik 
juga memerlukan tahapan belajar sesuai dengan perkembangan jiwa dan 
kognitifnya. Karakteristik pembelajaran matematika tidak dapat begitu saja 
diterapkan tanpa menyesuaikan dengan perkembangan anak didik. 
____________ 
 
2R, Soedjadi, 2007. Masalah Kontekstual sebagai Batu Sendi Matematika Sekolah. 
(Surabaya: Pusat Sain dan Matematika Sekolah Unesa, 2007), h.13. 
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C. Pendekatan Problem Centered Learning 
1. Pengertian Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 
Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) merupakan pembelajaran 
yang sangat potensial dimana permasalahannya diberikan untuk seluruh siswa di 
kelas tetapi diselasaikan dalam kolaboratif secara kelompok.3 Pembelajaran yang 
berpusat pada masalah merupakan terjemahan dari Problem Centered Learning  
dan berasal dari  Problem-Centered Math. Menurut Walber dalam Suhendri, 
Problem Centered Learning (PCL) adalah suatu pendekatan pendidikan 
matematika yang berdasarkan  pada pemecahan masalah yang disebut juga 
pendekatan yang terpusat pada siswa (student-centered approach).4  
Pada awalnya pendekatan ini dikembangkan pada tahun 1986 oleh Cobb 
(dalam Candince L.Ridlon) di sekolah dasar dan pada saat itu pendekatan 
pembelajaran ini disebut  Problem Centered Learning Mathematics atau Problem 
Centered Classroom. Kemudian pada awal tahun 90-an, Wheatley 
mengembangkan pendekatan pembelajaran ini disekolah menengah dan disebut 
Problem Centered Learning (PCL).5  
Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) meningkatkan partisipasi 
dalam belajar dengan cara memberi kesempatan kepada siswa melakukan aktivitas 
belajar yang potensial. Problem Centered Learning (PCL)  juga melibatkan siswa 
____________ 
 
3Candince L. Ridlon, Learning Mathematics via a Problem-Centered Approach: A Two-
Year Study, (University of Maryland Eastern Shore : 2009), h. 195\ 
 
4Suhendri, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Matematis Siswa SMA melalui 
Problem-Centered Learning (PCL),  tesis Pascasarjana UPI Bandung, (Bandung : 2006), h. 23 
 
5Candince L. Ridlon, Learning Mathematics ... h. 190 
  
 
dalam mendorong siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah nyata 
dengan cara mereka sendiri yang memungkinkan masalah tersebut akan dihadapi 
dalam kehidupannya sendiri.6  
Ridlon berpendapat bahwa “The groups presented and defended their solution 
strategies to their peers. The PCL approach appeared to significantly enhance 
achievement and improve attitude towards mathematics. PCL appeared useful with 
any curriculum if the teacher understood and property implemented the components 
of the approach”. Dengan kata lain, secara signifikan pendekatan PCL dapat 
menghasikan pencapaian dan peningkatkan kemampuan matematika. Selain itu, PCL 
juga dapat digunakan untuk kurikulum apapun hanya saja jika para guru mengerti dan 
mengimplementasikannya dengan benar.7 
Keterlibatan siswa dalam pendekatan ini akan memberi makna yang 
berarti, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Pendekatan ini memberikan 
kepada siswa melakukan aktivitas belajar yang potensilal melalui penyelesaian 
masalah yang menuntun siswa mencari solusi yang tidak segera ditemui. Karena 
dengan intruksi yang berpusat pada masalah akan menstimulir usaha siswa dalam 
belajar dengan cara berpikir kreatif untuk menyajikan solusi-solusinya melalui 
presentasi di depan kelas, dan belajar dari metode-metode yang digunakan oleh 
siswa lainnya, sedangkan peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal 
mengenai topik pembelajaran, dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya 
pembelajaran. 
____________ 
 
6Stephanie Kadel, Problem Centered Learning… h. 10 
 
7Candince L. Ridlon, Learning Mathematics ... h. 1 
  
 
Untuk menciptakan suatu kelas yang efektif dan kreatif guru haruslah 
mendesain pengalaman yang memungkinkan para siswa dapat mencapai tujuan 
yang telah direncanakan dan membawa siswa ke dalam pengalaman tersebut yang 
harus ditemukan pada saat proses pengembangan pemahaman pembelajaran 
matematika, mereka diminta untuk memunculkan pengetahuan yang baru dengan 
cara menciptakan mempertimbangkan dan beragumen tentang matematika. 
Oleh karena itu siswa harus mengalami permasalahan yang memerlukan 
penggunan pengetahuan yang fleksibel bukan sekedar pekerjaan matematika yang 
rutin saja, namun pertanyaan yang diarahkan kepada siswa memberikan tantangan 
bagi siswa untuk menggunakan berbagai strategi dalam meneliti permasalahan, 
menemukan informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan 
merancang solusi. Sedangkan guru, mendorong seluruh pengembangan 
kemampuan siswa yang kreatif maka pembelajaran akan berjalan secara optimal 
dan sesuai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Beberapa komponen pendekatan Problem Centered Learning (PCL) yang 
membelajarkan siswa dengan tiga kemampuan belajar yang penting, yaitu: 
1) Untuk menyelesaikan masalah, termasuk siswa dapat membaca fakta, 
menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas. 
2) Untuk berfikir, tidak hanya mengingatnya saja. 
3) Untuk dapat bekerja sama dengan kelompok kecil, dan tidak hanya 
bersaing dengan yang lain.8 
____________ 
 
8Stephanie Kadel, Problem Centered Learning… h. 6 
 
  
 
Dengan demikian, tujuan dari pendekatan Problem Centered Learning 
(PCL) adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa 
melakukan aktivitas belajar yang potensial untuk membangun konsep dan ide 
mereka sendiri melalui proses berfikir, bertanya dan berkomunikasi dalam situasi 
matematik. Dimulai dengan menghadapi suatu situasi yang berpusat pada masalah 
yang diberikan untuk menuju pada masalah lain melalui investigasi, penemuan 
dan pemecahan masalah. 
 
2. Teori Belajar yang Mendukung Pendekatan PCL  
1) Teori Konstruktivisme Piaget 
Piaget (dalam Suparno) berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk 
sendiri oleh individu. Teori pengetahuan piaget adalah teori adaptasi 
kognitif. Seperti setiap organisme yang selalu beradaptasi dengan 
lingkungannya untuk dapat mempertahankan dan memperkembangkan 
hidup, demikian juga struktur pemikiran manusia.9 
Teori belajar tersebut sangat berkaitan dengan pendekatan  
Problem Centered Learning  yang menekankan pembelajarannya untuk 
menemukan dan mengkontruksi sendiri pengetahuan baru yang disajikan 
dalam bentuk masalah-masalah matematika yang nyata. 
2) Teori Sosiokulturalisme Vygotsky 
Cobb (dalam Suparno) mengatakan bahwa menurut para 
sosiokulturalis, aktivitas setiap individu selalu dipengaruhi oleh partisipasi 
____________ 
 
9Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta:  Kanisius,1997), 
h. 42 
  
 
seseorang dalam praktek-praktek sosial dan kultural seperti situasi 
sekolah, masyarakat, teman dan lain-lain. Intinya, teori belajar tersebut 
menekankan aktivitas individu dengan lingkungan sosial dalam 
membentuk pengetahuan.10 
Dengan pendekatan Problem Centered Learning yang menekankan 
proses proses pembelajarannya berpusat pada masalah dan terdiri dari 
penugasan individu, diskusi kelompok kecil, dan diskusi kelas membuat 
teori sosiokultutalisme vigotsky ini sangat berkaitan. Karena dengan 
diskusi kelompok kecil dan diskusi kelas yang didalamnya terjadi 
kolaborasi dan sharing antar anggota memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk interaksi sosial dengan yang lain dan interaksi dengan 
lingkungannya berdasarkan masalah-masalah matematika yang nyata. 
3) Teori Gagne 
Menurut Gagne dalam belajar matematika ada dua objek yang 
dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek 
tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan 
masalah, belajar sendiri, bersikap positif terhadap matematika dan tahu 
bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, 
keterampilan, konsep dan aturan. 11 
____________ 
 
10Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme ...., h. 46 
 
11Erman Suherman, dkk,  Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (FMIPA UPI, 
Bandung: 2006), h.33 
  
 
Kaitannya dengan pendekatan Problem Centered Learning yaitu 
bahwa peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah 
dengan belajar sendiri atau penugasan individu dengan disajikan masalah-
masalah matematika. Selain itu juga siswa mendapatkan hasil yang berupa 
sikap dan nilai-nilainya seperti nilai sosial yang berupa kolaborasi 
dan sharing dengan yang lainnya, belajar mengemukakan pendapat atau 
solusinya sendiri baik di dalam diskusi kelompok kecil maupun ketika 
mempersentasikan di depan kelas ketika berlangsung diskusi kelas dan 
lain-lain. 
 
3. Langkah-langkah Pendekatan  Problem Centered Learning (PCL) 
Wheatly (dalam Wafa) membuat komponen pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) menjadi tiga tahap, yaitu; mengerjakan tugas, 
kegiatan kelompok dan berbagi (sharing). Tahap-tahap pembelajaran 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL), sebagai berikut:12 
1) Mengerjakan tugas 
Pada awal pembelajaran, guru mempersiapkan kelas dengan 
memperkenalkan masalah yang terkait dengan pengalaman siswa 
sebenarnya yang dapat diakses oleh seluruh siswa di awal pembelajaran 
____________ 
 
12Ahmad Shohibul Wafa, Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Problem Centered Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, (UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta : 2008),  h. 35 
  
 
dan mendorong siswa untuk membentuk hipotesis serta menggunakan 
metode mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah. 
2) Pengelompokan Siswa 
Pada proses ini, siswa dikondisikan dalam kelompok kecil yang 
dan mengerjakan tugas tersebut. Selama diskusi kelompok tersebut,guru 
terus menekankan untuk berkolaborasi, untuk menemukan solusi dari 
masalah. 
3) Berbagi (sharing)  
Pada tahap ini memungkinkan siswa mengusulkan solusi 
berdasarkan eksplorasi siswa tersendiri bersama teman berdasarkan pada 
data yang meyakinkan dari kegiatan kelompok. Setiap perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dengan menyajikan solusi yang 
mereka temukan di depan kelas kepada kelompok lainnya. Peran guru 
dalam diskusi hanyalah sebagai fasilitator, membantu diskusi kelas, dan 
tidak bersifat menilai, tetapi hanya bersifat mendorong. 
 
4. Kelebihan Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 
Adapun beberapa kelebihan Problem Centered Learning  (PCL) untuk 
siswa antara lain: 
a. Siswa belajar untuk memandang matematika sebagai kegiatan yang 
bermakna dan juga dapat memotivasi siswa untuk belajar. 
b. Siswa menjadi lebih percaya diri dengan kemampuan mereka untuk 
belajar matematika. 
  
 
c. Siswa belajar untuk bekerja sama dengan siswa yang lain dan juga 
dengan gurunya untuk mengeksplorasi dan menganalisis informasi 
atau pengetahuan baru 
d. Siswa belajar menerapkan kemampuannya untuk memecahkan 
masalah yang sulit atau hal yang baru dikelas maupun diluar 
sekolah.13 
Berdasarkan hal diatas, salah satu keunggulan pembelajaran melalui 
pendekatan Problem Centered Learning  (PCL) yakni menekankan prosedur 
dalam memecahkan masalah dengan tujuan akhir dari yang dicapai bukan 
hanya hasil belajar yang berupa kognitif/intelektualnya saja, namun meliputi 
aspek psikomotorik dan afektif siswa, yang berupa kolaborasi, kerjasama, 
sharing (berbagi), sikap dan sebagainya. 
5. Kekurangan Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 
Kekurangan Problem Centered Learning  (PCL) antara lain: 
a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) membutuhkan waktu persiapan. 
____________ 
 
13Stephanie Kadel, Problem Centered Learning…  h. 10 
  
 
c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa 
yang mereka ingin dipelajari.14 
 
D. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan 
terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak 
biasanya dengan suatu pikiran terbuka serta dapat membuat hubungan-hubungan 
dalam menyelesaikan masalah.  
Menurut Siswono, berpikir kreatif mengisyaratkan ketekunan, disiplin 
pribadi dan perhatian melibatkan aktifitas-aktifitas mental seperti mengajukan 
pertanyaan, mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak 
biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, khususnya 
antara sesuatu yang serupa, mengaitkan satu dengan yang lainnya dengan bebas, 
menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan 
berbeda, dan memperhatikan intuisi.15 Wijaya juga menjelaskan bahwa berpikir 
kreatif adalah kegiatan menciptakan model-model tertentu, dengan maksud untuk 
menambah agar lebih kaya dan menciptakan yang baru.16 
____________ 
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 
2006), h : 221 
 
15Siswono, Y. E. T, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah 
(Problem Possing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan Creative Problem Solving 
(CPS), Makalah, Jurusan Matematika. (FMIPA: Unesa, 2004), h. 2 
 
16Cece Wijaya, Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia. (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 71 
  
 
Beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah 
aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap masalah, 
mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu 
pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. Adapun hal yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif menurut Sternberg, antara lain: 
1. Mendefinisikan kembali masalah 
2. Mempertanyakan dan menganalisis asumsi-asumsi 
3. Menjual ide-ide kreatif 
4. Membangkitkan ide-ide 
5. Mengenali dua sisi pengetahuan 
6. Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan 
7. Mengambil resiko-resiko dengan bijak 
8. Menoleransi  ambiguitas (kemenduan) 
9. Membangun kecakapan diri 
10. Menemukan minat sejati 
11. Menunda kepuasan 
12. Membuat model kreativitas.17 
 
Oleh karena itu, dalam strategi pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif guru harus dapat memperagakan kreativitasnya dan mendemonstrasikan 
dalam tindakan-tindakannya, serta memberi peluang bagi para siswa untuk 
berpikir kreatif dimana siswa diperlukan dengan membangkitkan ide-ide baru, 
mendefinisikan kembali masalah, mengidentifikasi dan mengatasi masalah, 
membangun kecakapan diri, minat belajar matematika dan membuat model 
kreativitas.  
____________ 
 
17Sternberg R, J. Teaching For Succesfull intelegence, Mengajarkan Kecerdasan Sukses, 
Meningkatkan Pembelajaran dan Keberhasilan Siswa, Penerjemah: Mardiatmoko. G. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2007) 
 
  
 
Dalam penelitian ini, aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif yang 
diukur adalah melibatkan  “(1) Fluency (Kelancaran), (2) Flexibility (Keluwesan), 
(3) Originality (Kebaruan), (4) Elaboration (Keterincian)”18. Adapun aspek-aspek 
tersebut disajikan dalam tabel 2.2 : 
Tabel 2.1 Aspek-aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 
No Aspek Indikator 
1 Kelancaran 
Menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban 
terhadap masalah tersebut 
2 Keluwesan Menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah 
3 Kebaruan 
Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak 
biasa untuk menyelesaikan masalah 
4 Keterincian 
Kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi 
matematis tertentu 
Sumber: Skripsi Novi Marliani19 
 
 
E. Kajian Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
1. Pengertian Bangun Ruang Sisi Datar 
Bangun ruang adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki volume 
atau isi. Bangun ruang digolongkan menjadi dua bagian yaitu bangun ruang sisi 
datar dan bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah bangun 
ruang yang memiliki sisi berbentuk datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang 
sisi datar meliputi kubus, balok, prisma, dan limas, sedangkan bagian-bagian 
bangun ruang meliputi bidang sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal 
ruang dan bidang diagonal. Namun dalam penelitian ini, penulis membatasi 
____________ 
 
18Chotmil Huda. Diakses: 25 Agusutus 2015 dari situs: http://digilib.uinsby.ac.id/9360/ 
 
19Novi Marliani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Vol. 5 No.1, 2005. Diakses pada 
tanggal 17 September 2017, dari situs http:// journal.Ippmunindra.ac.id. 
  
 
materi bangun ruang sisi datar dengan menfokuskan penelitiannya pada bangun 
ruang prisma dan limas.  
2. Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar 
1) Prisma dan Limas 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang 
berhadapan yang sama dan sebangun (kongruen) dan saling sejajar, serta 
bidang-bidang lain yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar. 
Sedangkan limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga 
ataupun segibanyak sebagai alas dan beberapa bauh bidang berbentuk 
segitiga sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak.20 
a. Luas permukaan Prisma 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Prisma Segitiga ABC.DEF dan Jaring-Jaringnya 
Pada gambar 2.1 menunjukkan prisma (tegak) yang alasnya 
berbentuk segitiga. Karena pada prisma rusuk-rusuk tegak lurus dengan 
bidang alas, maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk persegi 
____________ 
 
20M. Cholik Adinawan dan Sugijono. Matematika SMP/MTs Kelas VIII (semester 2) 
Kurikulum 2013. (Jakarta : Erlangga) h.122-123. 
  
 
panjang. Luas permukaan prisma diperoleh dengan menjumlahkan luas 
bidang-bidang pada permukaannya, yaitu sebagai berikut: 
Luas permukaan prisma 
 = luas alas + luas bidang atas + luas bidang-bidang tegak 
 = (2 x luas alas) + (keliling alas  x tinggi) 
Jadi, untuk setiap prisma (tegak) berlaku rumus: 
 
 
 
b. Luas Permukaan Limas 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Limas Segiempat E.ABCD dan Jaring-Jaringnya 
Berdasarkan gambar 2.2 luas permukaan limas E.ABCD dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
Luas permukaan limas E.ABCD 
= luas ABCD + (luas ∆ABE + luas ∆BCE + luas ∆CDE + luas ∆ADE) 
= luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 
Dengan cara yang sama, maka luas permukaan limas segi-n lainnya 
dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas alas dan luas segitiga-
segitiga yang merupakan bidang-bidang tegaknya. Jadi, untuk setiap 
limas berlaku rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 
 
 
Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas  x tinggi) 
  
 
3. Volume Bangun Ruang Sisi Datar 
Volume suatu bangun ruang ditentukan dengan membandingkan 
bangun ruang tersebut terhadap satuan pokok volume, misalnya 1 cm3. 
1) Volume Prisma  
Volume prisma dapat diperoleh dari bangun ruang balok yang 
dipotong tegak mengikuti salah satu bidang diagonalnya, maka terbentuk 
dua prisma segitiga.  
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Pembuktian Volume Prisma Segitiga dari Bangun Ruang Balok 
Sehingga volume prisma sama dengan 
1
2
 volume balok. 
Volume prisma segitiga = 
1
2
 volume balok. 
       = 
1
2
 x p x l x t 
       = (
1
2
 x p x l ) x t            (
1
2
 x p x l ) = Luas alas 
       = Luas alas x tinggi 
 
Dengan demikian, volume prisma berlaku rumus; 
 
 
2) Volume Limas 
Volume limas dapat dibuktikan berdasarkan rumus volume bangun 
ruang kubus atau prisma. 
Volume prisma  = Luas alas x tinggi 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Kubus ABCD.EFGH dan Prisma Segiempat T.ABCD 
Gambar 2.4 menunjukkan kubus ABCD.EFGH yang panjang 
rusuknya s dengan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan di titik 
T. Dalam kubus tersebut ternyata terdapat enam buah limas yang sama. 
Masing-masing limas tersebut beralaskan bidang alas kubus dan 
tingginya setengah panjang rusuk kubus. 
Jika volume masing-masing limas tersebut adalah V, maka volume 
enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga diperoleh: 
Volume 6 limas T.ABCD = Volume kubus ABCD.EFGH 
  6V = (s x s) x s 
       = Luas alas x 
1
2
 s x 2              dimana : s x s = L dan 
1
2
 s = t 
       = L x t x 2 
  6V = 2Lt 
    V = 
2𝐿𝑡
6
 = 
1
3
 Lt 
Dengan demikian, untuk setiap limas berlaku rumus: 
 
 
 
 
Volume limas = 
𝟏
𝟑
 x Luas alas x tinggi 
  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
melalui Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Gambaran pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) yang 
diterapkan di dalam kelas secara umum adalah sebagai berikut: 21 
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Tahap 1: 
Mengerjakan 
tugas 
Guru melakukan apersepsi 
dengan cara tanya jawab 
tentang materi prasyarat 
sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari yaitu 
bangun ruang sisi datar dan 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan bangun 
ruang sisi datar, serta 
penerapanya. 
 
Guru memberikan lembar 
kerja yang memuat situasi 
masalah. 
Siswa diharapkan dapat 
mejawab dan mengajukan 
pertanyaan tentang materi 
bangun ruang sisi datar dan 
menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan bangun 
ruang sisi datar. 
 
Siswa melakukan investigasi 
terhadap masalah yang tepat, 
dan memberikan banyak 
penafsiran untuk dapat 
menyelesaikannya, mengacu 
pada apa yang tercantum pada 
lembar kerja. 
 
Tahap 2: 
Pengelompokan 
Siswa  
Guru mengarahkan siswa 
untuk duduk bersama 
kelompok secara heterogen 
yang trdiri dari 4 sampai 5 
orang. 
 
Guru berkeliling memantau 
aktivitas kerja kelompok 
siswa dan selalu 
mengarahkan siswa untuk 
melakukan kolaborasi, 
negosiasi dan sharing  
dalam aktivitas kelompok 
kecilnya. 
Siswa menyelesaikan masalah 
dengan cara berbagi (sharing) 
dalam kegiatan kerja kelompok. 
 
 
Setiap kelompok bekerja secara 
aktif dan kreatif menyelesaikan 
masalah pada lembar kerjanya. 
Melalui negosiasi siswa 
melakukan aktivitas berbagi 
(sharing) yang berbeda dengan 
mayoritas kelompok lainnya, 
dan mempertanyakn cara-cara 
yang lama dan berusahan 
menemukan cara-cara ang baru 
sehingga menemukan suatu 
penyelesaian masalah atas 
kesepakatan kelompok. 
____________ 
 
21Stephanie Kadel, Problem Centered Learning … h. 25-38 
  
 
Tahap 3: 
Berbagi 
(sharing) dan 
Presentasi 
Guru sebagai fasilitator 
yang memberikan 
kesempatan seluas-luanya 
kepada seluruh siswa untuk 
berpendapat secara terbuka. 
Membantu siswa meyaring 
informasi yang tidak 
relavan, dan mengevaluasi 
jawaban siswa. 
 
Beberapa orang siswa diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, sedangkan 
siswa dari kelompok yang 
bukan penyaji diminta untuk 
memberikan tanggapan terhadap 
solusi yang dipresentasikan. 
Penutup Guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung 
kepada siswa tentang hal-
hal yang diperoleh, kesan 
dan saran siswa mengenai 
pembelajaran saat itu dan 
hal-hal apa yang belum 
dipahami untuk dipelajari 
kembali di rumah. 
Siswa mengembangkan suatu 
gagasan dari hasil  penemuan 
solusinya dan merincinya 
dengan detail. 
 
G. Penelitian-penelitian yang Relevan 
1. Shinta Sis Diwanti pada tahun 2009 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan menggunakan 
pendekatan PCL yang dipadukan dengan pelatihan metakognitif, aktivitas 
berpikir siswa dalam pembelajaran berpusat pada masalah terbantu dengan 
penggunaan pertanyaan-pertanyaan metakognitif, sehingga masing-masing 
pendekatan memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Ditinjau dari respons siswa dapat mengembangkan perilaku 
dan keyakinan yang mendukung pemecahan masalah.22 
 
 
____________ 
 
22Shinta Sih Dewanti, “Perpaduan PCL dan Pelatihan Metakognitif dalam Meningkatkan 
Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika”, (Jurnal Penelitian dan evaluasi Pendidikan, 
Vol.12, No.1, 2009), h.36 
  
 
2. Nunung Nuryanti pada tahun 2005 
Hasil penelitiannya menyatakan bahawa pembelajaran Problem 
Centered Learning (PCL) ternyata berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa SMP. Selain itu juga, berdasarkan hasil 
angket, jurnal harian siwa, dan wawancara, siswa memberikan respon 
positif terhadap pembelajaran Problem Centered Learning (PCL).23 
3. Woods dan Sallers 
Wood dan Saller (dalam Suhendri), meneliti pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) dalam pembelajaran matematika. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan siswa memahami konsep 
aritmatika dengan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran teks-book semata.24 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan dari berbagai teori yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan melalui pendekatan 
Problem Centered Learning lebih baik dibandingkan pendekatan 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. 
____________ 
 
23Nunung Nuryanti, “Pengaruh  Problem Centered Learning (PCL) terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP” dari : http://digilib.upi.edu/pasca/available/etd-
1230105-090534/, Diakses : 15 Agustus 2016, 10 :07 WIB 
 
24Suhendri, “Meningkatkan Kemampuan …, h. 49  
  
 
2. Pengaruh pendekatan Problem Centered Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika pada materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto “pendekatan 
kuantitatifnya dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya”.1 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperiment). Sedangkan bentuk desain quasi eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Control Group Pre-test Post-test 
Design  dengan menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). 
Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Control Group Pre-test Post-test Design 
Grup Tes Awal Treatment Tes Akhir 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 - O2 
Sumber: Sugiono2 
Keterangan:  
X  = Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL). 
      O1 =  Tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
      O2 =  Tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
____________ 
 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010),  h. 27. 
   
2Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2007), h. 76. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.3 Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. Sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti disebut sampel.4 Pengambilan sampel dan 
penentuan kelas sampel dalam penelitian ini diambil secara acak, yaitu dengan 
menggunakan teknik random, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 
lagi sebagai kelas control.  
Berdasarkan beberepa kelas yang ada, dimbil dua kelas secara random, 
diperoleh kelas VIII-1  sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan Problem Centered Learning dan kelas VIII-2 sebagai kelas 
kontrol yang mendapatkan pembelajaran langsung (konvensional). 
 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun Instrumen dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen 
penelitian berupa perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 
digunakan dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku paket, dan soal tes. 
 
 
____________ 
 
3Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu …., h. 130 
 
4Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu ….,  h. 131 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Soal Tes 
Lembar soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test 
(tes awal) dan post-test (tes akhir) mengenai kemampuan berpikir kreatif 
siswa terhadap pelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 
Pre-test (tes awal) diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di awal 
penelitian untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Sedangkan post-test (tes akhir) diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di akhir penelitian untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif siswa dari kedua kelas setelah mendapat 
perlakuan.  
Tes yang digunakan peneliti pada lembar soal tes yang berbentuk essay 
(uraian). Hal ini dipilih dengan pertimbangan bahwa tes dengan tipe ini lebih 
mampu mengungkap kemampuan berpikir kreatif siswa. Melalui tes essay 
(uraian), proses atau langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dan  
ketelitian siswa dalam menjawab dapat teramati. Sehingga dari hasil tes ini 
dapat dilihat apakah indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif sudah 
dikuasai oleh siswa atau belum. Setiap aspek kemampuan berpikir kreatif 
terbagi atas beberapa indikator yang memuat skor-skor tertentu.  
Adapun rubrik penskoran yang digunakan untuk melihat kemampuan 
berpikir kreatif siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Rubrik Berpikir Kreatif 
Aspek 
Berpikir 
Kreatif 
Sub aspek berpikir 
Kreatif 
Uraian Skor 
Kelancaran 
 
Menyelesaikan 
masalah dan 
memberikan banyak 
jawaban terhadap 
masalah tersebut 
Tidak memberikan jawaban  0 
Memberikan jawaban hanya 
menuliskan diketahui dari soal dan 
menyelesaikan satu cara 
1 
Memberikan jawaban lebih satu 
cara yang berbeda tetapi masih ada 
kesalahan 
2 
Memberikan jawaban lebih satu 
cara dengan benar dan tepat dan 
menuliskan yang diketahui dengan 
benar tetapi selesaian belum selesai 
3 
Memberikan jawaban lebih satu 
cara dengan proses yang benar dan 
tepat serta menuliskan diketahui 
dan sudah menyelesaikan masalah 
4 
Keluwesan 
 
Menggunakan 
beragam strategi 
penyelesaian 
masalah 
Tidak memberikan jawaban  0 
Memberikan jawaban dan cara 
penyelesaian tetapi semuanya salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi 
terdapat kekeliruan pada proses 
perhitungan 
2 
Memberikan jawaban dengan 
proses yang terarah tetapi salah 
dalam menentukan hasil 
3 
Memberikan jawaban yang benar 
dengan proses perhitungan dan 
hasilnya benar 
4 
 
Kebaruan 
Menggunakan 
strategi yang bersifat 
baru, unik, atau tidak 
biasa untuk 
menyelesaikan 
masalah 
Tidak memberikan jawaban  0 
Memberikan jawaban dengan 
caranya sendiri tetapi tidak dapat 
dipahami 
1 
memberikan jawaban dengan 
caranya sendiri, proses perhitungan 
sudah terarah namun tidak sesuai 
dan tidak selesai 
2 
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Aspek 
Berpikir 
Kreatif 
Sub aspek berpikir 
Kreatif 
Uraian Skor 
Memberikan jawaban dengan 
caranya sendiri tetapi terdapat 
kekeliruan dalam proses 
perhitungan sehingga hasilnya 
salah 
3 
Memberikan jawaban dengan 
caranya sendiri dalam proses 
perhitungan dan hasilnya benar. 
4 
Keterincian 
Kemampuan 
menjelaskan secara 
terperinci, runtun, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi 
matematis tertentu 
Tidak memberikan jawaban 0 
Memberikan jawaban hanya 
menuliskan yang diketahui 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
selesai 
2 
Menjawab soal hingga selesai 
tetapi masih ada kesalahan karena 
terdapat kekeliruan dalam proses 
penyelesaiannya 
3 
Menjawab soal sampai selesai 
dengan tepat dan benar 
4 
Sumber : Skripsi Novi Marliani 5 
b. Lembar Observasi Guru 
 Lembar observasi guru digunakan untuk melihat bagaimana 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Problem Centered Learning (PCL). Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru. Lembar observasi diberikan 
kepada pengamat untuk diisi sesuai petunjuk. 
____________ 
 
5Novi Marliani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Vol. 5 No.1, 2005. Diakses pada tanggal 
17 September 2017, dari situs http:// journal.Ippmunindra.ac.id. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam  penelitian ini merupakan cara peneliti 
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan pendekatan Problem Centered Learning (PCL). Pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam 
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yaitu berbentuk 
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah 
(yang harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan 
siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar.6 Tes dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa 
yang meliputi Fluency (kelancaran), Flexibility (keluwesan), Originality 
(kebaruan), dan Elaboration (keterincian). Tes dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu pre-test (tes sebelum dilakukan pembelajaran) dan post-test (tes setelah 
dilakukan pembelajaran) yang masing-masing berbentuk essay. 
2. Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah cara mengumpulkan data dengan 
mengamati atau mengobservasi objek penelitian7. Observasi digunakan untuk 
memperoleh data yang dapat memperlihatkan pengelolaan pembelajaran 
____________ 
 
6Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67. 
 
7Boediono dkk, Teori dan Aplikasi Statistika dan Probabilitas, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h.13 
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dengan menerapkan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) oleh guru 
dan partisipasi siswa dalam kelompok, juga kerja kelompok secara  
keseluruhan. Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 
aktivitas siswa yang dilakukan untuk melihat bagaimana aktivitas siswa 
selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) pada materi bangun ruang sisi datar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang diperoleh pada 
penelitian ini kemudian dianalisis. 
Analisis data pada hasil tes adalah memberikan skor penilaian terhadap 
penyelesaian butir-butir soal tes pada pre-test dan post-test. Data hasil pre-test dan 
post-est yang menggunakan pendekatan pembelajaran Problem Centered 
Learning (PCL) dianalisis dengan cara membandingkan skor pre-test dan post-test 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Untuk melihat perbedaan data siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan uji-t. Karena data kemampuan 
berpikir kreatif merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut diubah 
kedalam bentuk data interval dengan menggunakan software Method Successive 
Interval (MSI). Jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala likert 
diadakan scoring yakni pemberian nilai numerikal 0, 1, 2, 3 dan 4, setiap skor 
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yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran ordinal. Adapun langkah-
langkah mengubah data ordinal menjadi data interval adalah sebagai berikut:  
1) Menghitung frekuensi 
2) Menghitung proporsi 
3) Menghitung proporsi kumulatif 
4) Menghitung nilai z 
5) Menghitung nilai densitas nilai z 
6) Menghitung scale value 
7) Menghitung penskalaan8 
  
Setelah data tersebut berbentuk data interval, kemudian data tersebut dapat 
dianalisis dengan menggunakan uji-t. Uji t adalah salah satu uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari 
dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan. Langkah-langkah yang 
digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
digunakan uji chi kuadrat (𝜒2).  Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas 
yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
1) Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 
2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
3) Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
____________ 
 
8Jonathan Sarwono, Mengubah Data Ordinal ke Data Interval dengan Metode Suksesif 
Interval (MSI), (Jakarta, 2016) h, 250.  
41 
 
 
 
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung.9 
 
b) Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing 
kelompok dengan rumus: 
?̅? =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
Σ𝑓𝑖
.  
Keterangan: 
?̅? = nilai rata-rata siswa 
𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 
𝑥𝑖 = nilai tengah
10 
c) Menghitung varians masing-masing kelompok dengan rumus: 
            𝑆2 = √
nΣ𝑓𝑖𝑥𝑖2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2
n(n−1)
.  
Keterangan: 
𝑆2 = Variansi 
n = Banyaknya data  
𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data 
𝑥𝑖 = Nilai tengah
11 
 
d) Menghitung chi-kuadrat (𝜒2), menurut Sudjana dengan rumus: 
               𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1  .
  
Keterangan: 
𝜒2 = Distribusi chi-kuadrat 
𝑂𝑖= Frekuensi pengamatan 
k = banyaknya data 
𝐸𝑖= Frekuensi yang diharapkan 
 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
____________ 
 
9Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
 
10Sudjana, Metode Statistika ... ,,  h. 70. 
 
11 Sudjana, Metode Statistika ... ,,  h. 95. 
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𝐻0: Data skor kemampuan berpikir kreatif siswa berdistribusi normal. 
𝐻a: Data skor kemampuan berpikir kreatif siswa tidak berdistribusi 
normal.12 
 
 Langkah berikutnya adalah membandingkan 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, 
dengan kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑥
2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(k−1)
2  dan dalam 
hal lainnya 𝐻0 diterima. 
 Selain itu, untuk perbandingan penulis melampirkan perhitungan 
uji normalitas dengan program SPSS 23.0 for Windows. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang 
sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut: 13 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
.  Atau   F = 
𝑆1
2
𝑆2
2 
 S2 = 
𝑛 Σ 𝑋2− (Σ 𝑋)2
𝑛 (𝑛−1)
 
Keterangan : 
 F = Homogenitas 
 𝑆1
2= Varians data pertama (Varians data terbesar) 
 𝑆2
2= Varians data kedua (Varians data terkecil) 
 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
𝐻0: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol. 
____________ 
 
12Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.  
 
13Sudjana, Metode Statistika..., h. 250. 
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𝐻a: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 
 Kriteria pengujiannya terima H0 jika Ftabel > FHitung dalam hal lainnya H0 
ditolak. Selain itu, untuk perbandingan penulis melampirkan perhitungan uji 
homogenitas dengan program SPSS 23.0 for Windows. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas eksperimen dengan kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa 
kelas kontrol setelah masing- masing kelas diberi perlakuan yang berbeda. 
Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji-t (t-test), yaitu: 
  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
?̅?1−?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
       dengan s = √
(𝑛1−1)𝑉1+(𝑛2−1)𝑉1
(𝑛1+𝑛2−2)
 
Keterangan: 
       ?̅?1 = Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan 
pengaruh pendekatan PCL. 
?̅?2  = Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan tanpa 
pengaruh pendekatan PCL. 
𝑛1  = Jumlah sampel kelas eksperimen. 
𝑛2  = Jumlah sampel kelas kontrol. 
𝑉1  = Varians kelas eksperimen. 
𝑉2  = Varians kelas kontrol. 
S    = Varian gabungan / simpangan gabungan.14 
 
Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak 
yaitu pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah 
“Terima hipotesis Ho jika -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tolak hipotesis Ha 
____________ 
 
14Sudjana, Metode Statistika ... , h. 239. 
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untuk harga-harga t lainnya.15 Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:  
H0 :𝜇1 = 𝜇2    Tidak terdapat kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dengan 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  
 
Ha :𝜇1 > 𝜇2   Kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan 
Problem Centered Learning (PCL) lebih baik daripada 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional  
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
sebelum dan sesudah melalui model pembelajaran Problem Centered Learning 
(PCL). Peneliti menggunakan jawaban siswa yang telah dihitung dan dianalisis 
menggunakan pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif. Berikut rumus 
persentase untuk skor siswa kemampuan berpikir kreatif pada setiap aspek: 
 
Presentasi skor rata-rata = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Untuk keperluan mengkualifikasi kualitas berpikir kreatif siswa siswa, 
siswa dikelompokkan menjadi kategori sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, 
kurang kreatif, dan sangat tidak kreatif dengan menggunakan skala lima menurut 
Suryanti yaitu seperti pada tabel berikut: 
 
 
____________ 
 
15Sudjana, Metode Statistika ... , h. 243. 
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Tabel. 3.3. Kualifikasi Rentangan Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  
Kualifikasi Nilai Keterangan 
85 < x < 100 Sangat kreatif 
75 < x < 84 Kreatif 
65 < x <74 Cukup kreatif 
55 < x < 64 Kurang kreatif 
x ≤ 45 Sangat tidak kreatif 
Sumber: Suryanti16 
 
Selain itu, untuk perbandingan penulis juga melampirkan perhitungan 
pengujian hipotesis dengan program SPSS 23.0 for Windows. 
____________ 
 
16Suryanti, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Melalui Model Pembelajaran 
Inkuiri Pada Ilmu Pengetahuan Alam, Vol. 1 No.2, 2013. Diakses pada tanggal 19 September 
2016, dari situs http:// ejournal.unesa.ac.id 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini diadakan di MTsN 2 Banda Aceh yang beralamat di 
jalan Tgk. Imum Lueng Lueng Bata, Banda Aceh. Pada periode 2018/2019 yang 
menjadi kepala sekolah MTsN 2 Banda Aceh adalah Bapak Drs. Ihsan, M. Pd. 
Adapun letak lokasi penelitian sebagian berikut: 
1) Bagian timur berbatasan dengan Perkarangan Mesjid Jami’ Lueng Bata 
2) Bagian barat berbatasan dengan SD Negeri 53 dan Kantor KUA 
3) Bagian utara berbatasan dengan Mesjid Jami’ Lueng Bata 
4) Bagian selatan berbatasan dengan Perumahan Penduduk 
MTsN 2 Banda Aceh diresmikan pada tangggal 16 Maret 1978 diatas 
tanah seluas kurang lebih 4297 m2 dengan bangunan permanen. Dilihat dari 
kondisi lingkungannya, MTsN 2 Banda Aceh mempunyai kondisi lingkungan 
yang baik. Hal ini dapat terlihat pada jenis bangunan yang mengelilingi sekolah 
tersebut, dengan dikelilingi oleh pemukiman penduduk membuat sekolah dapat 
terkontrol dengan baik oleh guru dan masyarakat yang ada disekitar sekolah. 
MTsN 2 Banda Aceh dikelilingi oleh tembok perbatasan yang dibangun 
permanen. Memiliki perkarangan halaman yang bersih, baik dan tertib sehingga 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik, aman dan nyaman. 
 Dari data dokumentasi sekolah pada tahun pelajaran 2018/2019 keadaan 
MTsN 2 Banda Aceh dapat penulis sajikan sebagai berikut: 
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a. Sarana dan Prasarana 
Keadaan fisik MTsN 2 Banda Aceh sudah memadai, terutama ruang 
belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana 
dan prasarana dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 2 Banda Aceh 
 
No Nama Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Dewan Guru 1 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Kelas 21 
5 Ruang OSIM 1 
6 Ruang Perpustakaan 1 
7 Ruang Lab Komputer 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Kantin 1 
10 Masjid 1 
11 Lapangan Voly 1 
12 lapangan Bola Kaki 1 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Banda Aceh (2018) 
b. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa dan siswi MTsN 2 Banda Aceh pada tahun pelajaran 
2018/2019 adalah sebanyak 785 orang yang terdiri dari 332 laki-laki dan 453 
perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa(i) MTsN 2 Banda Aceh 
No Rincian Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 VII-1 14 20 34 
2 VII-2 14 20 34 
3 VII-3 14 20 34 
4 VII-4 12 22 34 
5 VII-5 14 20 34 
6 VII-6 14 20 34 
7 VII-7 14 20 34 
7 VII-8 12 20 32 
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No Rincian Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
8 VIII-1 12 24 36 
9 VIII-2 12 24 36 
10 VIII-3 14 22 36 
11 VIII-4 12 24 36 
12 VIII-5 16 20 36 
13 VIII-6 18 18 36 
14 VIII-7 22 10 32 
15 IX-1 18 22 40 
16 IX-2 16 23 39 
17 IX-3 16 24 40 
18 IX-4 18 20 38 
19 IX-5 16 22 38 
20 IX-6 18 20 38 
21 IX-7 16 18 34 
Jumlah 332 453 785 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Banda Aceh (2018) 
c. Guru dan Karyawan 
Tenaga guru tetap dan tidak tetap yang berada di MTsN 2 Banda Aceh 
berjumlah 49 orang yang terdiri dari 21 orang laki-laki dan 28 orang perempuan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.3 Data Guru MTsN 2 Banda Aceh 
No Keterangan Guru Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Guru Tetap (GTY) 14 28 42 
2. Guru Tidak Tetap (GTT)  7 0 7 
3.  TU. Tetap (GTY) 3 2 5 
4.  TU.  Tidak Tetap (GTT) 3 2 5 
Jumlah 27 32 59 
*Tidak termasuk kepala sekolah 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Banda Aceh (2018) 
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Banda Aceh pada tanggal 
17 Juli 2018 s/d 20 Juli 2018. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan 
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observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta 
konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. 
Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan 
instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soal tes, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Observasi Guru yang sebelumnya telah 
divalidasi oleh dosen matematika. 
 Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan 
dengan rincian waktu 5 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran berdurasi 40 menit. 
Penelitian ini diamati oleh satu orang pengamat, yaitu: Ibu Erma Suryani yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika membantu peneliti dalam mengamati 
aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung sekaligus mengobservasi 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian  
 
No Hari/ Tanggal 
Waktu 
(menit) 
Kegiatan 
1 Selasa/17 Juli 2018 90 
Pre-Test (kelas ekseperimen dan 
kelas  kontrol) 
2 Rabu/ 18 Juli 2018 120 
Mengajar dan observasi (kelas 
ekseperimen dan kelas  kontrol) 
3 Kamis / 19 Juli 2018 120 
Mengajar dan observasi (kelas 
ekseperimen dan kelas  kontrol) 
4 Jum’at/ 20 Juli 2018 90 
Post-Test (kelas ekseperimen dan 
kelas  kontrol) 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pre-test yang 
diberikan   di   awal   pertemuan   untuk   melihat   kehomegenitas   antara   kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu peneliti menerapkan pendekatan 
Problem Centered Learning (PCL) pada materi bangun ruang sisi datar untuk 
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti mengajarkan materi 
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
konvensional. Penerapan pendekatan tersebut dilakukan untuk melihat 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 
Pada bagian akhir penelitian, peneliti memberikan post-test untuk kedua 
kelas  tersebut.  Hal ini  bertujuan  untuk  melihat   pengaruh pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif padas siswa dan 
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kreatif antar siswa yang diterapkan 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dengan siswa yang diterapkan 
pendekatan pembelajaran konvensional.  
Proses mengubah data skor tes yang berskala ordinal menjadi interval 
dengan menggunakan Metode Suksesif interval (MSI). Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval 
menggunakan microsoft excel untuk data kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
materi bangun ruang sisi datar. Setelah data tersebut menjadi data interval, 
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan uji-t, yang merupakan 
salah satu uji statistik yang digunakan untuk menegtahui ada atau tidaknya 
perbedaan yang siginifikan dari dua buah sampel atau variabel yang 
dibandingkan. 
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1. Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes kemampuan berpikir 
kreatif pada siswa secara tertulis dan dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test 
diberikan sebelum pembelajaran, sedangkan post-test diberikan setelah 
pembelajaran selesai. 
a. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan 
Method of Successive Interval (MSI) 
 
Data yang diperoleh adalah data skor pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Proses mengubah data skor tes yang berskala 
ordinal menjadi interval dengan menggunakan Metode Suksesif interval (MSI). 
MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu 
dengan prosedur perhitungan secara manual dan prosedur dengan menggunakan 
microsoft excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal 
menjadi data interval menggunakan microsoft excel untuk data kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas      
Eksperimen Skala Ordinal 
Data Ordinal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 2 2 1 1 6 
E-3 2 1 1 1 5 
E-4 2 1 0 1 4 
E-5 2 2 1 1 6 
E-6 1 2 1 1 5 
E-7 2 2 0 2 6 
E-8 3 2 0 2 7 
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E-9 3 2 1 2 8 
E-10 0 2 2 2 6 
E-11 3 2 2 2 9 
E-12 3 3 1 2 9 
E-13 3 2 2 3 10 
E-14 3 3 2 2 10 
E-15 3 3 2 0 8 
E-16 3 2 1 2 8 
E-17 2 3 0 2 7 
E-18 3 2 2 2 9 
E-19 2 2 2 3 9 
E-20 3 2 0 1 6 
E-21 3 3 0 1 7 
E-22 2 3 2 0 7 
E-23 2 2 2 2 8 
E-24 3 2 2 2 9 
E-25 2 2 2 2 8 
E-26 3 1 1 2 7 
E-27 2 2 1 3 8 
E-28 2 3 2 2 9 
E-29 2 2 2 2 8 
E-30 2 2 2 2 8 
E-31 2 2 1 2 7 
E-32 3 1 2 2 8 
E-33 3 2 0 2 7 
E-34 3 2 1 2 8 
E-35 3 2 1 2 8 
E-36 3 2 1 2 8 
Sumber : Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.5 frekuensi yang mendapat 
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.6 Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Skor Ordinal 0 1 2 3 4 Frekuensi 
Soal 1 1 1 16 17 1 36 
 
0 5 24 7 0 36 
Soal 2 8 13 15 0 0 36 
 
2 8 23 3 0 36 
Frekuensi 11 27 78 27 1 144 
Sumber : Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
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Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 
dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Eksperimen 
Data Interval Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.56 1 1 1 6 
E-2 2.56 2.51 1 1 7 
E-3 2.56 1 1 1 6 
E-4 2.56 1 0 1 5 
E-5 2.56 2.51 1 1 7 
E-6 1 2.51 1 1 6 
E-7 2.56 2.51 0 2.52 8 
E-8 4.06 2.51 0 2.52 9 
E-9 5.57 2.51 0 2.52 11 
E-10 0 2.51 2.60 2.52 8 
E-11 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-12 4.06 4.01 1 2.52 12 
E-13 4.06 2.51 2.60 4.12 13 
E-14 4.06 4.01 2.60 2.52 13 
E-15 4.06 4.01 2.60 0 11 
E-16 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-17 2.56 4.01 0 2.52 9 
E-18 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-19 2.56 2.51 2.60 4.12 12 
E-20 4.06 2.51 0 1 8 
E-21 4.06 4.01 0 1 9 
E-22 2.56 4.01 2.60 0 9 
E-23 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-24 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-25 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-26 4.06 1 1 2.52 9 
E-27 2.56 2.51 1 4.12 10 
E-28 2.56 4.01 2.60 2.52 12 
E-29 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-30 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-31 2.56 2.51 1 2.52 9 
E-32 4.06 1 2.60 2.52 10 
E-33 4.06 2.51 0 2.52 9 
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E-34 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-35 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-36 4.06 2.51 1 2.52 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas 
Eksperimen Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 
2010. 
 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan 
tabel 4.7 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas             
Eksperimen 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 11.000 0.076 0.076 0.144 -1.430 1.000 
  2.000 27.000 0.188 0.264 0.327 -0.631 1.902 
  3.000 78.000 0.542 0.806 0.275 0.862 2.974 
  4.000 27.000 0.188 0.993 0.019 2.460 4.244 
  5.000 1.000 0.007 1.000 0.000   5.666 
Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Tabel 4.9 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Eksperimen Skala Ordinal 
Data Ordinal Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 3 2 2 2 9 
E-2 3 3 2 2 10 
E-3 3 2 2 2 9 
E-4 3 2 2 2 9 
E-5 3 3 2 1 9 
E-6 2 3 2 2 9 
E-7 3 3 2 2 10 
E-8 3 3 2 2 10 
E-9 3 3 2 3 11 
E-10 2 3 2 3 10 
E-11 4 3 2 3 12 
E-12 4 4 2 3 13 
E-13 4 3 3 3 13 
E-14 4 3 3 3 13 
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E-15 4 4 2 2 12 
E-16 3 3 2 3 11 
E-17 3 3 2 3 11 
E-18 4 3 3 3 13 
E-19 4 4 2 3 13 
E-20 4 3 0 3 10 
E-21 4 3 2 2 11 
E-22 4 3 3 0 10 
E-23 3 3 2 3 11 
E-24 4 3 2 3 12 
E-25 3 3 2 3 11 
E-26 4 2 2 3 11 
E-27 3 3 2 3 11 
E-28 4 3 3 3 13 
E-29 3 3 2 3 11 
E-30 3 3 2 3 11 
E-31 3 3 1 3 10 
E-32 4 3 2 2 11 
E-33 3 3 2 3 11 
E-34 3 3 2 3 11 
E-35 3 3 2 3 11 
E-36 3 3 2 3 11 
Sumber : Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.9 frekuensi yang mendapat 
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10 Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Skor Ordinal 0 1 2 3 4 Frekuensi 
Soal 1 0 0 2 20 14 36 
 
0 0 4 28 4 36 
Soal 2 1 1 29 5 0 36 
 
1 1 10 24 0 36 
Frekuensi 2 2 45 77 18 144 
Sumber : Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 
dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Eksperimen 
Data Interval Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-2 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-3 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-4 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-5 2.53 2.75 3.09 1 9 
E-6 1 2.75 3.09 2.27 9 
E-7 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-8 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-9 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-10 1 2.75 3.09 3.80 11 
E-11 4 2.75 3.09 3.80 14 
E-12 4 4.54 3.09 3.80 15 
E-13 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-14 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-15 4 4.54 3.09 2.27 14 
E-16 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-17 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-18 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-19 4 4.54 3.09 3.80 15 
E-20 4 2.75 0 3.80 11 
E-21 4 2.75 3.09 2.27 12 
E-22 4 2.75 4.87 0 12 
E-23 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-24 4 2.75 3.09 3.80 14 
E-25 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-26 4 1 3.09 3.80 12 
E-27 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-28 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-29 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-30 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-31 2.53 2.75 1 3.80 10 
E-32 4 2.75 3.09 2.27 12 
57 
 
 
E-33 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-34 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-35 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-36 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Post-test menjadi Data Interval Kelas 
Eksperimen Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 
2010 
 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan 
tabel 4.11 dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 2.000 0.014 0.014 0.035 -2.200 1.000 
  2.000 2.000 0.014 0.028 0.064 -1.915 1.508 
  3.000 45.000 0.313 0.340 0.367 -0.412 2.583 
  4.000 77.000 0.535 0.875 0.206 1.150 3.852 
  5.000 18.000 0.125 1.000 0.000   5.199 
Sumber: Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Tabel 4.13 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol Skala Ordinal 
Data Ordinal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3 1 1 2 7 
E-4 2 1 1 2 6 
E-5 0 3 1 2 6 
E-6 0 1 1 3 5 
E-7 2 2 1 1 6 
E-8 0 2 1 1 4 
E-9 3 3 2 2 10 
E-10 3 2 2 0 7 
E-11 1 1 0 0 2 
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E-12 3 2 2 2 9 
E-13 4 3 2 2 11 
E-14 0 1 2 2 5 
E-15 3 2 2 2 9 
E-16 2 2 0 2 6 
E-17 3 2 0 1 6 
E-18 2 0 2 1 5 
E-19 1 2 2 1 6 
E-20 3 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2 4 
E-22 1 3 2 2 8 
E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2 2 4 
E-25 4 3 2 2 11 
E-26 3 3 2 2 10 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2 1 2 0 5 
E-29 0 1 2 0 3 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2 2 1 0 5 
E-34 2 2 1 3 8 
E-35 2 0 2 1 5 
E-36 1 2 2 3 8 
Sumber : Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.13 frekuensi yang mendapat 
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:  
 Tabel 4.14 Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol  
Skor Ordinal 0 1 2 3 4 Frekuensi 
Soal 1 9 7 10 8 2 36 
 
3 16 11 6 0 36 
Soal 2 5 15 16 0 0 36 
 
9 10 14 3 0 36 
Frekuensi 26 48 51 17 2 144 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
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Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 
dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol 
Data Interval Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.10 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3.05 1 1 2.38 7 
E-4 2.10 1 1 2.38 6 
E-5 0 3.27 1 2.38 7 
E-6 0 1 1 3.72 6 
E-7 2.10 2.23 1 1 6 
E-8 0 2.23 1 1 4 
E-9 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-10 3.05 2.23 2.60 0 8 
E-11 1 1 0 0 2 
E-12 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-13 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-14 0 1 2.60 2.38 6 
E-15 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-16 2.10 2.23 0 2.38 7 
E-17 3.05 2.23 0 1 6 
E-18 2.10 0 2.60 1 6 
E-19 1 2.23 2.60 1 7 
E-20 3.05 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2.38 4 
E-22 1 3.27 2.60 2.38 9 
E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2.60 2.38 5 
E-25 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-26 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2.10 1 2.60 0 6 
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E-29 0 1 2.60 0 4 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2.10 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2.10 2.23 1 0 5 
E-34 2.10 2.23 1 3.72 9 
E-35 2.10 0 2.60 1 6 
E-36 1 2.23 2.60 3.72 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan 
tabel 4.15 dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.16 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 26.000 0.181 0.181 0.263 -0.913 1.000 
  2.000 48.000 0.333 0.514 0.399 0.035 2.049 
  3.000 51.000 0.354 0.868 0.214 1.117 2.978 
  4.000 17.000 0.118 0.986 0.035 2.200 3.966 
  5.000 2.000 0.014 1.000 0.000   5.008 
Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), prosedur Excel 2010 
 
 
Tabel 4.17 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol Skala Ordinal 
Data Ordinal Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 2 1 1 1 5 
E-3 3 2 1 2 8 
E-4 3 2 2 2 9 
E-5 2 3 1 2 8 
E-6 2 2 1 2 7 
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E-7 2 2 2 2 8 
E-8 2 2 1 1 6 
E-9 3 3 2 2 10 
E-10 4 2 1 2 9 
E-11 2 2 0 1 5 
E-12 3 3 2 2 10 
E-13 4 3 2 2 11 
E-14 2 2 1 2 7 
E-15 4 3 1 2 10 
E-16 3 2 1 2 8 
E-17 4 3 0 1 8 
E-18 2 2 1 2 7 
E-19 3 2 1 1 7 
E-20 4 2 1 2 9 
E-21 2 2 0 2 6 
E-22 2 3 2 2 9 
E-23 2 1 1 1 5 
E-24 2 2 1 1 6 
E-25 4 3 3 1 11 
E-26 3 2 2 3 10 
E-27 2 2 1 0 5 
E-28 2 2 1 2 7 
E-29 2 1 1 2 6 
E-30 1 2 1 1 5 
E-31 3 1 1 1 6 
E-32 1 2 1 1 5 
E-33 3 2 1 1 7 
E-34 3 2 1 3 9 
E-35 2 1 2 2 7 
E-36 3 2 2 3 10 
Sumber : Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.17 frekuensi yang mendapat 
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.18 Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol  
Skor Ordinal 0 1 2 3 4 Frekuensi 
Soal 1 0 2 18 10 6 36 
 
0 6 22 8 0 36 
Soal 2 3 23 9 1 0 36 
 
1 13 19 3 0 36 
Frekuensi 4 44 68 22 6 144 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI 
dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut: 
Tabel 4.19 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol 
Data Interval Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.10 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3.05 1 1 2.38 7 
E-4 2.10 1 1 2.38 6 
E-5 0 3.27 1 2.38 7 
E-6 0 1 1 3.72 6 
E-7 2.10 2.23 1 1 6 
E-8 0 2.23 1 1 4 
E-9 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-10 3.05 2.23 2.60 0 8 
E-11 1 1 0 0 2 
E-12 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-13 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-14 0 1 2.60 2.38 6 
E-15 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-16 2.10 2.23 0 2.38 7 
E-17 3.05 2.23 0 1 6 
E-18 2.10 0 2.60 1 6 
E-19 1 2.23 2.60 1 7 
E-20 3.05 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2.38 4 
E-22 1 3.27 2.60 2.38 9 
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E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2.60 2.38 5 
E-25 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-26 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2.10 1 2.60 0 6 
E-29 0 1 2.60 0 4 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2.10 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2.10 2.23 1 0 5 
E-34 2.10 2.23 1 3.72 9 
E-35 2.10 0 2.60 1 6 
E-36 1 2.23 2.60 3.72 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Post-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan 
tabel 4.19 dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 4.000 0.028 0.028 0.064 -1.911 1.000 
  2.000 44.000 0.308 0.336 0.365 -0.424 2.319 
  3.000 67.000 0.469 0.804 0.276 0.857 3.483 
  4.000 22.000 0.154 0.958 0.090 1.728 4.509 
  5.000 6.000 0.042 1.000 0.000   5.430 
Sumber: Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatis Siswa Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), prosedur Excel 2010 
 
b. Analisis Pengolahan Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
1) Uji Normalitas 
Langkah pertama yang dilakukan untuk menguji tes kemampuan 
berpikir kreatif adalah mengetahui terlebih dahulu apakah data tersebut berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap 
kelas ekperimen maupun kelas kontrol dapat dilakukan dengan menggunakan 
64 
 
 
Shapiro- Wilk dengan menggunakan program SPSS versi 23. Adapun hipotesis 
dalam uji kenormalan data tes kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai 
berikut : 
a) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi 
normal. 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi 
normal.  
 Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-
Smirnova 
Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Eksperimen .144 36 .059 .962 36 .249 
Kontrol .142 36 .063 .938 36 .044 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 23 
Berdasarkan  hasil output uji normalitas skor pre-test terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 
tabel 4.21 nilai signifikan data nilai tes kemampuan berpikir kreatif untuk kelas 
eksperimen adalah 0.249 dan kelas kontrol adalah 0.44, kedua nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka 
sampel dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas  
 Dalam uji normalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
homogenitas menggunakan levene’stest for equality variansces pada SPSS 23 
for windows. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi 
yang sama atau tidak.  
Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas data tes kemampuan 
berpikir kreatif pada penelitan ini adalah sebagai berikut : 
a) Jika nilai signifikasi ≥ 0,05, maka kedua kelas memiliki varians 
yang sama (homogen). 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka kedua kelas memiliki varians 
yang tidak sama (tidak homogen). 
 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.22 Hasil Uji Homogenitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Berpikir Kreatif   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.368 1 70 .546 
Sumber : Hasil Olah Data Menggunakan SPSS  
Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada tabel 4.22 
nilai signifikan adalah 0.546 lebih besar dari 0.05, berdasarkan hipotesis dalam  
pengujian homogenitas maka kedua kelas memiliki varians yang sama 
(homogen). 
 
66 
 
 
3) Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh 
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan uji 
kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji t satu pihak melalui program 
SPSS versi 23 for windows menggunakan independent sample t-test untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak 
berhubungan, jika ada perbedaan maka rata-rata manakah yang lebih tinggi. 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 :  𝜇1= 𝜇2 Tidak terdapat kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
diajarkan melalui pendekatan Problem Centered Learning 
dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional.  
Ha : 𝜇1 >  𝜇2 Kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan Problem 
Centered Learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional  
 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan hasil uji-t tes 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.23 Uji-t Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
t-test for Equality of Means 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Difference 
kemampuan 
berpikir 
kreatif 
Equal 
variances 
assumed 
3.007 70 .004 1.694 .563 
Equal 
variances not 
assumed 
3.007 69.596 .004 1.694 .563 
Sumber: Rekapitulasi Uji-t Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Hasil Olah Data 
Menggunakan SPSS  
 
 Pada tabel 4.23 kriteria pengujian berdasarkan uji-t tes kemampuan 
berpikir kreatif pada penelitian ini hanya berlaku untuk uji satu pihak dengan 
taraf signifikan (2-tailed) 0.004, sehingga 0.004 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
c. Analisis Pengolahan Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
1) Uji Normalitas 
Langkah pertama yang dilakukan untuk menguji tes kemampuan 
berpikir kreatif adalah mengetahui terlebih dahulu apakah data tersebut berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap 
kelas ekperimen maupun kelas kontrol dapat dilakukan dengan menggunakan 
Shapiro- Wilk dengan menggunakan program SPSS versi 23. Adapun hipotesis 
dalam uji kenormalan data tes kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai 
berikut : 
a) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi 
normal. 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi 
normal.  
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Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Eksperimen .161 36 .020 .943 36 .040 
Kontrol .142 36 .063 .944 36 .044 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 
 
Berdasarkan  hasil output uji normalitas skor pre-test terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 
tabel 4.24 nilai signifikan data nilai tes kemampuan berpikir kreatif untuk kelas 
eksperimen adalah 0.40 dan kelas kontrol adalah 0.44, kedua nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka 
sampel dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas  
Dalam uji normalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
homogenitas menggunakan levene’stest for equality variansces pada SPSS 23 
for windows. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi 
yang sama atau tidak. Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas data tes 
kemampuan berpikir kreatif pada penelitan ini adalah sebagai berikut : 
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a) Jika nilai signifikasi > 0,05, maka kedua kelas memiliki varians 
yang sama (homogen). 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka kedua kelas memiliki varians 
yang tidak sama (tidak homogen). 
 Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.25 Hasil Uji Homogenitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas  
Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Berpikir Kreatif   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6.802 1 70 .011 
 Sumber : Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 
Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada tabel 4.25 
nilai signifikan adalah 0.11 lebih besar atau sama dengan 0.05, berdasarkan 
hipotesis dalam  pengujian homogenitas maka kedua kelas memiliki varians 
yang sama (homogen) 
3) Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh 
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan uji 
kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji t satu pihak melalui program 
SPSS versi 23.0 for windows menggunakan independent sample t-test untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak 
berhubungan, jika ada perbedaan maka rata-rata manakah yang lebih tinggi. 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H0 :  𝜇1= 𝜇2 Tidak terdapat kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
diajarkan melalui pendekatan Problem Centered Learning 
dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional.  
Ha : 𝜇1 >  𝜇2 Kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan Problem 
Centered Learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional  
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan hasil uji-t tes 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.26 Uji-t Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
t-test for Equality of Means 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Difference 
kemampuan 
berpikir 
kreatif 
Equal 
variances 
assumed 
6.464 70 .000 3.333 .516 
Equal 
variances 
not 
assumed 
6.464 64.759 .000 3.333 .516 
Sumber: Rekapitulasi Uji-t Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Hasil Olah Data 
Menggunakan SPSS  
 
 Pada tabel 4.26 kriteria pengujian berdasarkan uji-t tes kemampuan 
berpikir kreatif pada penelitian ini hanya berlaku untuk uji satu pihak dengan 
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taraf signifikan (2-tailed) 0.000, sehingga 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan berpikir 
kreatif dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi daripada 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Centered Learning berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. 
d. Representasi Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Tabel 4.27 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
No. KD Pre-test Klasifikasi Post-test Klasifikasi 
1 E-1 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
2 E-2 44% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
3 E-3 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
4 E-4 31% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
5 E-5 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
6 E-6 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
7 E-7 50% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
8 E-8 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
9 E-9 69% cukup kreatif 75% kreatif 
10 E-10 50% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
11 E-11 75% Kreatif 88% sangat kreatif 
12 E-12 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
13 E-13 81% Kreatif 94% sangat kreatif 
14 E-14 81% Kreatif 94% sangat kreatif 
15 E-15 69% cukup kreatif 88% sangat kreatif 
16 E-16 63% kurang kreatif 75% kreatif 
17 E-17 56% kurang kreatif 75% kreatif 
18 E-18 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
19 E-19 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
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20 E-20 50% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
21 E-21 56% kurang kreatif 75% kreatif 
22 E-22 56% kurang kreatif 75% kreatif 
23 E-23 63% kurang kreatif 75% kreatif 
24 E-24 75% Kreatif 88% sangat kreatif 
25 E-25 63% kurang kreatif 75% kreatif 
26 E-26 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
27 E-27 63% kurang kreatif 75% kreatif 
28 E-28 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
29 E-29 63% kurang kreatif 75% kreatif 
30 E-30 63% kurang kreatif 75% kreatif 
31 E-31 56% kurang kreatif 63% kurang kreatif 
32 E-32 63% kurang kreatif 75% kreatif 
33 E-33 56% kurang kreatif 75% kreatif 
34 E-34 63% kurang kreatif 75% kreatif 
35 E-35 63% kurang kreatif 75% kreatif 
36 E-36 63% kurang kreatif 75% kreatif 
Jumlah 2150%  2700%  
Rata-rata 60% Kurang Kreatif 75% Kreatif 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
Tabel 4.28 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
 
No. KD Pre-test Klasifikasi Post-test Klasifikasi 
1 E-1 31% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
2 E-2 25% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
3 E-3 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
4 E-4 38% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
5 E-5 44% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
6 E-6 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
7 E-7 38% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
8 E-8 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
9 E-9 69% cukup kreatif 75% kreatif 
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10 E-10 50% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
11 E-11 13% sangat tidak kreatif 38% sangat tidak kreatif 
12 E-12 63% kurang kreatif 75% kreatif 
13 E-13 75% kreatif 81% kreatif 
14 E-14 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
15 E-15 63% kurang kreatif 75% kreatif 
16 E-16 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
17 E-17 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
18 E-18 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
19 E-19 44% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
20 E-20 31% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
21 E-21 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
22 E-22 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
23 E-23 19% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
24 E-24 31% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
25 E-25 75% kreatif 81% kreatif 
26 E-26 69% cukup kreatif 75% kreatif 
27 E-27 19% sangat tidak kreatif 38% sangat tidak kreatif 
28 E-28 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
29 E-29 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
30 E-30 13% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
31 E-31 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
32 E-32 13% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
33 E-33 31% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
34 E-34 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
35 E-35 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
36 E-36 63% kurang kreatif 75% kreatif 
Jumlah 1438%  1963%  
Rata-rata 40% sangat tidak kreatif 54.51% kurang kreatif 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari Tabel 4.27 didapat bahwa klasifikasi sangat tidak kreatif sebanyak 9 
siswa, kurang kreatif sebanyak 17 siswa, cukup kreatif sebanyak 8 siswa, dan 
kreatif sebanyak 2 siswa. Setelah diterapkan pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa menijadi meningkat, 
siswa yang berklasifikasi kurang kreatif sebanyak 7 siswa, cukup kreatif sebanyak 
5 siswa, kreatif sebanyak 15 siswa, dan sangat kreatif sebanyak 9 siswa. 
Sedangkan dari Tabel 4.28 didapat bahwa sangat tidak kreatif sebanyak 27 
siswa, kurang kreatif sebanyak 5 siswa, cukup kreatif sebanyak 2 siswa, dan 
kreatif sebanyak 2 siswa. Setelah diterapkan pembelajaran langsung siswa yang 
berklasifikasi sangat tidak kreatif sebanyak 19 siswa, kurang kreatif sebanyak 7 
siswa, cukup kreatif sebanyak 3 siswa, dan kreatif sebanyak 7 siswa. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas VII MTsN II Banda Aceh pada materi bangun ruang 
sisi datar. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 
diawali dengan pre-test untuk kelas kontrol dan eksperimen sebelum proses 
pembelajaran dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah itu 
peneliti menerapkan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) pada materi 
bangun ruang sisi datar untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol 
peneliti mengajarkan materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran konvensional.  
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Pada bagian akhir penelitian, peneliti memberikan post-test untuk kedua 
kelas  tersebut.  Hal ini  bertujuan  untuk  melihat   pengaruh pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) terhadap kemampuan berpikir kreatif padas siswa dan 
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kreatif antar siswa yang diterapkan 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dengan siswa yang diterapkan 
pendekatan pembelajaran konvensional.  
Adapun hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel perbandingan 
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan  
pendekatan Problem Centered Learning (PCL) pada kelas eksperimen dan 
pendekatan pembelajaran langsung pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.29 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Kelas Kontrol  
Kualifikasi 
Nilai 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
jumlah persentase jumlah persentese 
85 < x < 100 Sangat kreatif 0 0% 0 0% 
75 < x < 84 Kreatif 2 5,6% 7 19,4% 
65 < x <74 Cukup kreatif 2 5,6% 3 8,3% 
55 < x < 64 Kurang kreatif 5 13,8% 7 19,4% 
x ≤ 45 Sangat tidak kreatif 27 75% 19 52,7% 
Jumlah 36 100% 36 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Tabel 4.30 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Kelas Eksperimen 
Kualifikasi 
Nilai 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
jumlah persentase jumlah persentese 
85 < x < 100 Sangat kreatif 0 0% 9 25% 
75 < x < 84 Kreatif 2 5,6% 14 38,9% 
65 < x <74 Cukup kreatif 8 22,2% 5 13,9% 
55 < x < 64 Kurang kreatif 17 47,2% 8 22,2% 
x ≤ 45 Sangat tidak kreatif 9 25% 0 0% 
Jumlah 36 100% 36 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Gambar 2.5 Perbandingan Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan hasil pre-test yang telah diterapkan di kedua kelas, rata-rata 
data yang diperoleh pada kelas eksperimen hanya 60% dalam kategori kurang 
kreatif, sedangkan pada kelas kontrol hanya 40% masih dalam kategori sangat 
tidak kreatif.  
Hal ini dikarenakan banyak siswa cenderung memiliki indikator 
keluwesan dan kebaruan. Pada hasil pre-test kelas eksperimen siswa yang 
termasuk dalam kategori sangat tidak kreatif 25%, kurang kreatif 47,2%, cukup 
kreatif 22,2% dan kreatif 5,6%. Sedangkan pre-test pada kelas kontrol yang 
termasuk dalam kategori sangat tidak kreatif 75%, kurang kreatif 13,8%, cukup 
kreatif 5,6% dan kreatif 5,6%.  
Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata pada nilai pre-test, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut tidak berbeda secara signifikan. 
Namun, kemampuan berpikir kreatif siswa pada pre-test kedua kelas belum 
dikatakan baik, karena banyak terdapat jawaban siswa yang tidak sesuai dengan 
indikator yang diharapkan. Setelah diterapkan pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) pada kelas eksperimen dan pendekatan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, siswa di berikan post-test untuk melihat 
perbedaan dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kedua kelas 
tersebut, dan kemudian data yang diperoleh diolah dan dianalisis serta dilakukan 
pengujian hipotesis. 
Pada hasil tes akhir (post-test), rata-rata data yang diperoleh pada kelas 
eksperimen hanya 75% dalam kategori kreatif, sedangkan pada kelas kontrol 
hanya 54,51% masih dalam kategori kurang kreatif. Pada hasil post-test kelas 
eksperimen siswa dengan diterapkannya pendekatan Problem Centered Learning 
(PCL), kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi meningkat. Hal ini terlihat dari 
hasil post-test dimana terjadi peningkatan daripada hasil pre-test kelas 
eksperimen. Pada hasil tes awal (pre-test) siswa masih ada dalam kategori sangat 
tidak kreatif sebanyak 25%, namun setelah menerapkan pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) pada proses pembelajaran hasil tes akhir (post-test) 
tidak ada lagi siswa yang masuk kategori sangat tidak kreatif, sedangkan kategori 
lainnya juga terjadi peningkatan seperti kategori kurang kreatif menurun dari 
47,2% menjadi 22,2%, kategori cukup kreatif meningkat dari 22,2% menjadi 
13,9%, kategori kreatif meningkat dari 5,6% menjadi 38,9%, dan kategori sangat 
kreatif juga meningkat dari 0% menjadi 25%.  
78 
 
 
Berdasarkan hasil post-test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 
eksperimen dan kontrol meningkat dibandingkan pada hasil pre-test kemampuan 
berpikir kreatif siswa, akan tetapi pada pengujian hipotesis sebelumnya, 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen yang  
diterapkan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) lebih baik dari pada 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol yang diterapkan pendekatan 
pembelajaran langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuyun Verawati dimana prestasi belajar matematika siswa kelas VII semester II 
SMP Negeri 6 Purworejo menggunakan metode Problem Centered Learning 
dengan pendekatan Open Ended lebih baik dibandingkan prestasi belajar 
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional.1 
Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
semangat belajar matematika dengan menggunakan strategi yang bersifat baru, 
unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah. 
Berbeda halnya dengan pembelajaran konvensional, guru hanya 
menyampaikan materi kemudian memberikan latihan soal, sehingga siswa 
cenderung pasif karena sumber belajar hanya pada guru. Proses komunikasi dalam 
pembelajaran juga lebih banyak guru yang berperan aktif dibandingkan dengan 
siswa, walaupun ada juga siswa yang dapat aktif namun sangat terbatas. Hal ini 
mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol lebih rendah 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen. 
____________ 
 
 
1Yuyun Verawati, “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Metode Problem Centered     
Learning (PCL) dengan Pendekatan Open Ended terhadap Prestasi Belajar pada Siswa Kelas VII  
Semester II SMP Negeri 6 Purworejo”, (Universitas Muhammadiyah: Purwoerejo, 2012), h. 219 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diterapkan pendekatan Problem 
Centered Learning (PCL) lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran 
konvensional dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dalam penelitian 
ini, maka dapat di ambil kesimpulannya, yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
Problem Centered Learning (PCL) lebih baik dibandingkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran  
konvensional  pada  materi  bangun ruang sisi datar kelas VIII MTsN 2 
Banda Aceh. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Pengaruh pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam semangat belajar 
matematika dengan menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau 
tidak biasa untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari hasil tes 
akhir dimana terjadi peningkatan dari tes awal, yang dimana pada tes 
awal siswa masih ada dalam kategori sangat tidak kreatif sebanyak 25%, 
namun saat pemberian tes akhir tidak ada lagi siswa yang masuk kategori 
sangat tidak kreatif, sedangkan kategori kurang kreatif menurun dari 
47,2% menjadi 22,2%, kategori cukup kreatif meningkat dari 22,2% 
menjadi 13,9%, kategori kreatif meningkat dari 5,6% menjadi 38,9%, 
dan kategori sangat kreatif juga meningkat dari 0% menjadi 25%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 
1. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 
penerapan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) lebih baik 
dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran 
konvensional, untuk itu diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan 
pendekatan Problem Centered Learning (PCL)  pada mata pelajaran lain. 
2. Diharapkan kepada guru, pembaca dan khususnya peneliti agar 
menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa bahwa mereka bisa belajar 
matematika dengan baik dengan menciptakan suasana kelas yang nyaman 
dan menyenangkan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya jika ingin meneliti tentang kemampuan dan 
sikap kreatif atau yang setingkat dengannya dalam pembelajaran 
matematika, dianjurkan   memahami   dengan   betul   teknik   
pengumpulan   data   yang dibutuhkan dan teknik analisis data apa yang 
digunakan agar hasil penelitian dapat diperoleh dengan maksimal. 
4. Proses  pembelajaran  juga  perlu  diperhatikan  dengan  serius,  salah  
satu upayanya adalah dengan kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan siswa secara baik. Siswa perlu diberikan bimbingan terbatas yang 
dapat mengarahkan proses berpikir mereka menjadi lebih terbuka dan 
mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Madrasah  : MTsN 2 Banda Aceh 
Kelas/Semester :  VIII/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi waktu :  5 JP (2 kali Pertemuan) 
Tahun Ajaran :  2017/2018 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
 Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan 
individu dan kelompok, siswa dapat: 
1. Mengenal macam-macam bangun ruang sisi datar 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat macam bangun ruang sisi datar  
3. Menentukan rumus luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 
(prisma dan limas). 
4. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (prisma 
dan limas). 
5. Menyelesaikan permasalahan nyata  yang terkait dengan bangun ruang 
sisi datar (prisma dan limas). 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3. 9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan prisma). 
3.9. 1 Menentukan  luas permukaan 
prisma. 
3.9. 2 Menemukan dan menaksir volume 
prisma. 
3.9. 3 Menentukan luas permukaan limas. 
3.9. 4 Menemukan dan menaksir volume 
limas. 
4. 9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus, 
balok, prima dan limas), serta 
gabungannya. 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan nyata 
yang terkait dengan bangun ruang 
sisi datar (kubus, balok, prisma dan 
limas). 
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C. Materi Pembelajaran 
1. Luas permukaan dan volume bangun ruang prisma 
2. Luas permukaan dan volume bangun ruang limas. 
 
D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Problem Centered Learning (PCL) 
Metode : Diskusi, pemberian tugas, dan tanya jawab 
 
E. Sumber, Media, dan Alat  Pembelajaran 
Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Lembar Penilaian 
Alat   : Laptop, infokus, spidol, dan gunting 
Sumber  :  
 M. Cholik Adinawan dan Sugijono. Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
(semester 2) Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 
 Kemendikbud. 2017. Matematika SMP Kelas VIII  (Edisi Revisi 2017). 
Jakarta: Kemendikbud. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 
Tahap-Tahap Deskripsi Kegiatan Karakterisktik 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Membuka pelajaran dengan salam 
dan berdo’a. 
2. Memeriksa kehadiran siswa 
sebagai sikap disiplin dan 
membentuk kelompok kecil yang 
terdiri dari      4-5 siswa setiap 
kelompok. 
3. Dengan tanya jawab, guru 
mengecek pemahaman peserta 
didik tentang materi sebelumnya 
yang menjadi kemampuan 
bersyarat dengan materi luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang prisma. 
Melatih siswa 
dalam sikap 
mendengar, 
menyimak, 
mengamati dan 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang informasi 
yang yang tidak 
dipahami. 
15 
menit 
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4. Guru memotivasi siswa dengan 
cara menunjukkan gambar bangun 
prisma  yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui 
tanyangan slide power point 
 
 
“Diberikan sebuah bentuk prisma 
segi-n yang berbeda di setiap 
kelompok. Apabila bangun ruang 
prisma yang kalian peroleh diiris 
mengikuti rusuk-rusuknya tanpa 
terlepas satu sisi pun. 
 
1) Dapatkah kalian menjelaskan 
apa yang terjadi? 
2) Bagaimanakah cara 
menentukan luas permukaan 
model prisma tersebut? 
3) Apakah sama luas permukaan 
prisma yang kalian miliki 
dengan kelompok lainnya? 
 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai  
hari ini yakni siswa dapat 
menentukan rumus serta menaksir 
luas permukaandan volume 
bangun ruang  prisma, melalui 
pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) yaitu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada 
masalah dimana siswa diberikan 
beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Siswa akan 
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bekerja secara kelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan di LKPD dan di akhir 
guru akan memberikan latihan 
kepada masing-masing individu. 
Kegiatan Inti 
Tahap I : 
Mengerjakan 
Tugas (Kerja 
Individu) 
 
6. Guru membagikan LKPD yang 
memuat situasi masalah pada 
materi luas permukaan dan volume 
bangun ruang prisma. 
7. Siswa melakukan investigasi 
terhadap masalah untuk dapat 
menyelesaikannya, mengacu pada 
apa yang tercantum dalam LKPD. 
8. Siswa yang merasa kesulitan 
diarahkan dan bernegosiasi melalui 
bimbingan guru. 
9. Siswa menyelesaikan masalah 
berdasarkan investigasi yang 
diperolehnya sampai berakhirnya 
waktu bekerja secara individu. 
Mendorong siswa 
untuk membentuk 
hipotesis dengan 
cara mereka 
sendiri dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 
terkait dengan 
pengalaman siswa 
25 
menit 
Tahap II : 
Pengelompok
an Siswa 
 
10. Siswa diarahkan untuk duduk 
secara berkelompok yang telah 
ditentukan diawal pembelajaran. 
11. Siswa melanjutkan pekerjaanya 
dengan kelompok kecilnya untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
cara berbagi (sharing) dalam 
kegiatan kerja kelompok. 
12. Guru berkeliling memantau 
aktivitas kerja kelompok dan 
mengingatkan siswa untuk selalu 
melakukan negosiasi, kolaborasi, 
dan sharing dalam aktivitas 
kelompok kecilnya. 
13. Setiap kelompok bekerja secara 
aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan masalah yang 
terdapat dalam LKPD. Melalui 
negosiasi siswa melakukan 
aktivitas berbagi (sharing)  
Menekankan 
kemampuan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi dan 
bernegosiasi 
dalam kelompok 
untuk 
menemukan 
solusi dari 
masalah. 
40 
menit 
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sehingga menemukan suatu 
penyelesaian masalah atas 
kesepakatan kelompok. 
14. Siswa membuat laporan hasil kerja 
kelompoknya dan mengumpulkan 
kepada guru. 
Tahap III : 
Berbagi 
(sharing) dan 
Presentasi 
 
15. Perwakilan kelompok diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, sedangkan 
siswa dari kelompok yang bukan 
penyaji diminta untuk memberikan 
tanggapan terhadap solusi yang 
dipresentasikan. 
16. Guru berperan sebagai moderator 
sekaligus fasilitator  yang memberi 
kesempatan seluas-luasnya kepada 
seluruh siswa untuk berpendapat 
secara terbuka. Sedangkan sebagai 
moderator, guru memandu 
jalannya diskusi sehingga berjalan 
lancar dan siswa mencapai 
kesepakatan bersama yang 
mengarah pada solusi yang benar. 
Berani dalam 
memberikan 
pendapat, menilai, 
mendengarkan 
dan menghargai 
pendapat teman 
sekelas dengan 
cara meyakinkan 
pendapatnya dan 
menarik 
kesimpulan atau 
solusi yang baik 
dan mudah. 
 
30 
menit 
Penutup 
 
17. Siswa dibimbing dalam  membuat 
kesimpulan tentang materi luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang prisma 
18. Guru mengajukan pertanyaan 
refleksi secara langsung kepada 
siswa, tentang hal-hal yang 
diperoleh, kesan dan saran siswa 
mengenai pembelajaran hari ini 
dan hal-hal apa yang belum 
dipahami untuk dipelajari kembali 
dirumah. 
19. Guru menginformasikan bahwa 
pertemuan selanjutnya akan 
membahas tentang luas 
permuakaan dan volume bangun 
ruang limas. 
Mengembangkan 
sikap mandiri, 
teliti dan jujur 
dalam 
merangkum 
kesimpulan dari 
hasil diskusi 
bersama teman 
dan guru. 
10 
menit 
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Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 
20. Guru menutup pembelajaran 
dengan menyampaikan pesan 
moral yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari. 
Tahap-Tahap Deskripsi Kegiatan Karakterisktik 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Membuka pelajaran dengan salam 
dan berdo’a. 
2. Memeriksa kehadiran siswa 
sebagai sikap disiplin dan 
membentuk kelompok kecil yang 
terdiri dari      4-5 siswa setiap 
kelompok. 
3. Guru memotivasi siswa dengan 
cara menunjukkan gambar yang 
berkaitan dengan  bangun ruang 
limas  dalam kehidupan sehari-hari 
melalui tanyangan slide power 
point. 
 
 
 
 
 
“Sebuah limas T.ABC yang alasnya 
berbentuk segitiga dengan panjang 
AC = 3 cm, BC = 4 cm, AB = 5cm dan 
TC = 10 cm.  
1) Dapatkah kalian menentukan 
luas permukaan limas tersebut? 
2) Syarat apa saja yang harus 
diketahui agar limas tersebut 
bisa ditentukan luas 
permukaannya? 
Melatih sikap 
mendengar, 
menyimak, 
mengamati dan 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang informasi 
yang yang tidak 
dipahami. 
5 menit 
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4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai  
hari ini yakni siswa dapat 
menentukan rumus serta menaksir 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang  limas, melalui 
pendekatan Problem Centered 
Learning (PCL) yaitu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada 
masalah dimana siswa diberikan 
beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Siswa akan 
bekerja secara kelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan di LKPD. 
Kegiatan Inti 
Tahap I : 
Mengerjakan 
Tugas (Kerja 
Individu) 
 
5. Guru membagikan LKPD yang 
memuat situasi masalah pada 
materi luas permukaan dan volume  
bangun ruang limas. 
6. Siswa melakukan investigasi 
terhadap masalah untuk dapat 
menyelesaikannya, mengacu pada 
apa yang tercantum dalam LKPD. 
7. Siswa yang merasa kesulitan 
diarahkan dan bernegosiasi melalui 
bimbingan guru. 
8. Siswa menyelesaikan masalah 
berdasarkan investigasi yang 
diperolehnya sampai berakhirnya 
waktu bekerja secara individu. 
Mendorong siswa 
untuk membentuk 
hipotesis dengan 
cara mereka 
sendiri dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 
terkait dengan 
pengalaman siswa 
15 
menit 
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Tahap II : 
Pengelompok
an Siswa 
 
9. Siswa diarahkan untuk duduk 
secara berkelompok yang telah 
ditentukan diawal pembelajaran. 
10. Siswa melanjutkan pekerjaanya 
dengan kelompok kecilnya untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
cara berbagi (sharing) dalam 
kegiatan kerja kelompok. 
11. Guru berkeliling memantau 
aktivitas kerja kelompok dan 
mengingatkan siswa untuk selalu 
melakukan negosiasi, kolaborasi, 
dan sharing dalam aktivitas 
kelompok kecilnya. 
12. Setiap kelompok bekerja secara 
aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan masalah yang 
terdapat dalam LKPD. Melalui 
negosiasi siswa melakukan 
aktivitas berbagi (sharing) 
sehingga menemukan suatu 
penyelesaian masalah atas 
kesepakatan kelompok. 
13. Siswa membuat laporan hasil kerja 
kelompoknya dan mengumpulkan 
kepada guru. 
 
Menekankan 
kemampuan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi dan 
bernegosiasi 
dalam kelompok 
untuk 
menemukan 
solusi dari 
masalah. 
25 
menit 
Tahap III : 
Berbagi 
(sharing) dan 
Presentasi 
14. Perwakilan kelompok diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, sedangkan 
siswa dari kelompok yang bukan 
Berani dalam 
memberikan 
pendapat, menilai, 
mendengarkan 
25 
menit 
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 penyaji diminta untuk memberikan 
tanggapan terhadap solusi yang 
dipresentasikan. 
15. Guru berperan sebagai moderator 
sekaligus fasilitator  yang memberi 
kesempatan seluas-luasnya kepada 
seluruh siswa untuk berpendapat 
secara terbuka. Sedangkan sebagai 
moderator, guru memandu 
jalannya diskusi sehingga berjalan 
lancer dan siswa mencapai 
kesepakatan bersama yang 
mengarah pada solusi yang benar. 
 
dan menghargai 
pendapat teman 
sekelas dengan 
cara meyakinkan 
pendapatnya dan 
menarik 
kesimpulan atau 
solusi yang baik 
dan mudah. 
 
Penutup 
 
16. Siswa dibimbing dalam  membuat 
kesimpulan tentang materi luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang limas. 
17. Guru mengajukan pertanyaan 
refleksi secara langsung kepada 
siswa, tentang hal-hal yang 
diperoleh, kesan dan saran siswa 
mengenai pembelajaran hari ini 
dan hal-hal apa yang belum 
dipahami untuk dipelajari kembali 
dirumah. 
18. Guru mengulas sekilas materi 
bangun ruang sisi datar (prisma 
dan limas) secara keseluruhan dan 
memberikan latihan soal kepada 
masing-masing individu. 
Mengembangkan 
sikap mandiri, 
teliti dan jujur 
dalam 
merangkum 
kesimpulan dari 
hasil diskusi 
bersama teman 
dan guru. 
10 
menit 
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Mengetahui, Banda Aceh, 19 Juli 2018 
Guru Pamong Matematika Peneliti 
 
 
 
Erma Suryani, S. Pd., M. Pd  Muthia Ramadhani  
Nip. 198105202005012007 Nim. 261222849 
19. Guru menutup pembelajaran 
dengan menyampaikan pesan 
moral yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari. 
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Mata Pelajaran    : Matematika  Kelompok :  ………………………... 
Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap)   Nama siswa :   1)……………………… 
Materi Pelajaran : Luas Permukaan dan   2)……………………… 
   Volume Bangun Ruang    3)……………………… 
   Prisma     4)……………………… 
Waktu      : 70 menit     5)……………………… 
 
Melalui proses mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 
bernegosiasi, kolaborasi dan mengkomunikasikan, selesaikanlah permasalahan 
dibawah ini dengan cara yang berbeda dengan anggota kelompok kalian. 
 
Masalah-1 
Amatilah model prisma yang telah disediakan. Irislah bangun ruang prisma tersebut 
mengikuti rusuk-rusuk prisma tanpa satu pun sisi prisma terlepas, sehingga 
membentuk sebuah jaring-jaring prisma. 
 
1) Menurut kalian apakah luas permukaan model prisma dan jaring-jaring prisma 
memiliki luas yang sama? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 1 EKSPERIMEN) 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
 
 
Mata Pelajaran    : Matematika  Kelompok :  ………………………... 
Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap)   Nama siswa :   1)……………………… 
Materi Pelajaran : Luas Permukaan dan   2)……………………… 
   Volume Bangun Ruang    3)……………………… 
   Prisma     4)……………………… 
Waktu      : 70 menit     5)……………………… 
 
Melalui proses mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 
bernegosiasi, kolaborasi dan mengkomunikasikan, selesaikanlah permasalahan 
dibawah ini dengan cara yang berbeda dengan anggota kelompok kalian. 
 
Masalah-1 
Amatilah model prisma yang telah disediakan. Irislah bangun ruang prisma tersebut 
mengikuti rusuk-rusuk prisma tanpa satu pun sisi prisma terlepas, sehingga 
membentuk sebuah jaring-jaring prisma. 
 
1) Menurut kalian apakah luas permukaan model prisma dan jaring-jaring prisma 
memiliki luas yang sama? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 1 EKSPERIMEN) 
Jawab : 
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2) Dapatkah kalian menentukan luas permukaan prisma dari jaring-jaring prisma 
yang telah kalian buat?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Sebuah prisma tegak segitiga memiliki tinggi 2 m dan 
alasnya berukuran 60 cm, 80 cm, dan 100 cm. Tentukan 
luas permukaan prisma tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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2) Dapatkah kalian menentukan luas permukaan prisma dari jaring-jaring prisma 
yang telah kalian buat?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Sebuah prisma tegak segitiga memiliki tinggi 2 m dan 
alasnya berukuran 60 cm, 80 cm, dan 100 cm. Tentukan 
luas permukaan prisma tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
Sebuah balok ABCD.EFGH 
dipotong tegak mengikuti salah 
satu bidang diagonal BDHF 
sehingga membentuk prisma 
segitiga ABD.EFH.  
 
 
 
1) Berdasarkan ilustrasi tersebut, apakah ada salah satu bidang diagonal lainnya 
yang apabila di potong tegak akan membentuk prisma segitiga baru? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Melalui pengamatan kalian, mengapa volume prisma dapat diperoleh dari volume 
balok? 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
Sebuah balok ABCD.EFGH 
dipotong tegak mengikuti salah 
satu bidang diagonal BDHF 
sehingga membentuk prisma 
segitiga ABD.EFH.  
 
 
 
1) Berdasarkan ilustrasi tersebut, apakah ada salah satu bidang diagonal lainnya 
yang apabila di potong tegak akan membentuk prisma segitiga baru? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Melalui pengamatan kalian, mengapa volume prisma dapat diperoleh dari volume 
balok? 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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3) Bagaimanakah menentukan volume prisma secara umum?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Sebuah bak penampungan air berbentuk prisma segitiga dengan sisi alas 
berbentuk segitiga siku-siku yang memiliki panjang alas 3 meter dan tinggi 4 
meter. Jika bak tersebut adalah 12 meter, maka berapa liter daya tampung 
maksimal bak tersebut? (1 dm3 = 1 liter) 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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3) Bagaimanakah menentukan volume prisma secara umum?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Sebuah bak penampungan air berbentuk prisma segitiga dengan sisi alas 
berbentuk segitiga siku-siku yang memiliki panjang alas 3 meter dan tinggi 4 
meter. Jika bak tersebut adalah 12 meter, maka berapa liter daya tampung 
maksimal bak tersebut? (1 dm3 = 1 liter) 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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Mata Pelajaran    : Matematika  Kelompok :  ………………………... 
Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap)   Nama siswa :   1)……………………… 
Materi Pelajaran : Luas Permukaan dan   2)……………………… 
   Volume Bangun Ruang    3)……………………… 
   Limas     4)……………………… 
Waktu      : 50 menit     5)……………………… 
 
Melalui proses mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 
bernegosiasi, kolaborasi dan mengkomunikasikan, selesaikanlah permasalahan 
dibawah ini dengan cara yang berbeda dengan anggota kelompok kalian. 
 
Masalah-1 
Amatilah setiap model limas berikut ini. 
 
1) Sebuah limas T.ABC yang alasnya berbentuk segitiga 
dengan panjang AC = 3 cm, BC = 4 cm, AB = 5cm dan 
TC = 10 cm. Dapatkah kalian menentukan luas 
permuakaan limas tersebut? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 2 EKSPERIMEN) 
Jawab : 
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Mata Pelajaran    : Matematika  Kelompok :  ………………………... 
Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap)   Nama siswa :   1)……………………… 
Materi Pelajaran : Luas Permukaan dan   2)……………………… 
   Volume Bangun Ruang    3)……………………… 
   Limas     4)……………………… 
Waktu      : 50 menit     5)……………………… 
 
Melalui proses mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 
bernegosiasi, kolaborasi dan mengkomunikasikan, selesaikanlah permasalahan 
dibawah ini dengan cara yang berbeda dengan anggota kelompok kalian. 
 
Masalah-1 
Amatilah setiap model limas berikut ini. 
 
1) Sebuah limas T.ABC yang alasnya berbentuk segitiga 
dengan panjang AC = 3 cm, BC = 4 cm, AB = 5cm dan 
TC = 10 cm. Dapatkah kalian menentukan luas 
permuakaan limas tersebut? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 2 EKSPERIMEN) 
Jawab : 
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2) Diketahui alas limas berbentuk persegi dengan 
panjang EA = 5 cm, EC = 7 cm, dan AB = 6 cm. 
Berdasarkan informasi yang diketahui pada soal 
apakah, luas permukaan limas tersebut dapat 
ditentukan? Jelaskan!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Melalui pengamatan kalian dari kegiatan 1 dan 2, syarat apa saja yang harus 
diketahui agar limas tersebut bisa ditentukan luas permukaannya? Bagaimanakah 
rumus luas permukaan limas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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2) Diketahui alas limas berbentuk persegi dengan 
panjang EA = 5 cm, EC = 7 cm, dan AB = 6 cm. 
Berdasarkan informasi yang diketahui pada soal 
apakah, luas permukaan limas tersebut dapat 
ditentukan? Jelaskan!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Melalui pengamatan kalian dari kegiatan 1 dan 2, syarat apa saja yang harus 
diketahui agar limas tersebut bisa ditentukan luas permukaannya? Bagaimanakah 
rumus luas permukaan limas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki 4 diagonal ruangnya yang saling berpotongan 
pada satu  titik. 
 
1) Berdasarkan pengamatan kalian, bentuk bangun ruang apakah disetiap antarsisi 
pada perpotongan diagonal ruang kubus tersebut? dan berapa banyak bangun 
ruang yang terbentuk? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Mengapa volume limas dapat diperoleh dari volume kubus? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki 4 diagonal ruangnya yang saling berpotongan 
pada satu  titik. 
 
1) Berdasarkan pengamatan kalian, bentuk bangun ruang apakah disetiap antarsisi 
pada perpotongan diagonal ruang kubus tersebut? dan berapa banyak bangun 
ruang yang terbentuk? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Mengapa volume limas dapat diperoleh dari volume kubus? Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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3) Bagaimanakah menentukan volume limas sehingga volume limas tersebut 
sepertiga volume kubus? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Sebuah piramida berbentuk segiempat yang memiliki ukuran sisi alas 24 m x 18 
m. Hitunglah volume udara pada piramida tersebut jika tingginya 17 m !  
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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3) Bagaimanakah menentukan volume limas sehingga volume limas tersebut 
sepertiga volume kubus? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Sebuah piramida berbentuk segiempat yang memiliki ukuran sisi alas 24 m x 18 
m. Hitunglah volume udara pada piramida tersebut jika tingginya 17 m !  
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 1 EKSPERIMEN) 
Masalah-1 
Amatilah model prisma yang telah disediakan. Irislah bangun ruang prisma 
tersebut, dapatkah kalian menjelaskan apa yang terjadi? 
1) Menurut kalian apakah luas permukaan model prisma dan jaring-jaring 
prisma memiliki luas yang sama?  
2) Dapatkah kalian menentukan luas permukaan prisma dari jaring-jaring 
prisma yang telah kalian buat?  
3) Sebuah prisma tegak segitiga memiliki tinggi 2 m dan alasnya berukuran 60 
cm, 80 cm, dan 100 cm. Tentukan luas permukaan prisma tersebut! 
Jawab : 
Deskripsi Penialain 
Deskripsi Jawaban 
Aspek Berpikir 
Kreatif 
1) Prisma segi-n memiliki bentuk alas dan atap yang 
sama atau kongren. 
Luas jaring-jaring prisma sama dengan luas 
permukaan prisma. 
Originality (Kebaruan), 
siswa menggunakan 
strategi yang bersifat 
baru, unik, atau tidak 
biasa untuk 
menyelesaikan masalah. 
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2) Prisma Segitiga 
 
 
 
 
 
 
Luas = 2 x I  + II + III + IV  
= 2 x luas segitiga + L. persegi panjang I + 
   L. persegi panjang II + L. persegi panjang  
   III + L. persegi panjang IV 
= 2 x ( 
1
2
 x a x t) + (p x l) + (p x l) + (p x l)  
= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
 
 Jadi, luas permukaan prisma segiempat adalah: 
Luas = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
 
Prisma Segiempat 
 
 
 
 
 
 
Luas = 2 x I  + II + III + IV + V 
= 2 x (p x l) + (l x t) + (p x t) + (l x t) + (p x t) 
= 2 x (p x l) +2l + 2p) x t 
= 2 x luas alas + (keliling alas) x tinggi 
 
Jadi, luas permukaan prisma segiempat adalah: 
Luas = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
Fluency (Kelancaran), 
siswa menyelesaikan 
masalah dan 
memberikan banyak 
jawaban terhadap 
masalah tersebut. 
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3) Dik : tinggi prisma = 2m = 200cm  
Alasnya berukuran 60cm, 80cm, dan 100cm 
Dit : Tentukan luas permukaan prisma tersebut! 
Jawab : 
Luas permukaan prisma, 
= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
= (2 x  
1
2
 x 60 x 80) + (60 + 80 + 100) x 200) 
= (2 x 240) + (240 x 200) 
= 480 + 48000 
= 96000 cm2 
= 960 m2 
 
Jadi, luas permukaan prisma adalah 960 m2 
Elaboration 
(Keterincian), siswa 
mampu menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi matematis 
tertentu. 
 
Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini.  
 
 
Sebuah balok ABCD.EFGH 
dipotong tegak mengikuti salah 
satu bidang diagonal BDHF 
sehingga membentuk prisma 
segitiga ABD.EFH.  
 
 
1) Berdasarkan ilustrasi tersebut, apakah ada salah satu bidang diagonal lainnya 
yang apabila di potong tegak akan membentuk prisma segitiga baru? Jelaskan! 
2) Melalui pengamatan kalian, mengapa volume prisma dapat diperoleh dari 
volume balok?  
3) Bagaimanakah menentukan volume prisma secara umum? 
4) Sebuah bak penampungan air berbentuk prisma segitiga dengan sisi alas 
berbentuk segitiga siku-siku yang memiliki panjang alas 3 meter dan tinggi 4 
meter. Jika bak tersebut adalah 12 meter, maka berapa liter daya tampung 
maksimal bak tersebut? (1 dm3 = 1 liter) 
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Jawab : 
1) Ada , apabila balok ABCD.EFGH di potong tegak 
melalui bidang diagonal ACGE maka akan 
membentuk prisma segitiga yang baru yaitu 
ABC.EFGH 
Originality (Kebaruan), 
siswa menggunakan 
strategi yang bersifat 
baru, unik, atau tidak 
biasa untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Volume prisma dapat diperoleh dari volume balok 
karena hasil belahan yang mengikuti salah satu 
bidang diagonalnya membentuk dua prisma tegak 
segitiga yang sama atau kongren dan alas kedua 
prisma tersebut berbentuk segitiga. 
Fluency (Kelancaran), 
siswa menyelesaikan 
masalah dan 
memberikan banyak 
jawaban terhadap 
masalah tersebut. 
3) Volume  prisma = 
1
2
 volume balok 
     = 
1
2
 x ( p x l x t) 
     = (
1
2
 x p x l) x t 
     = luas alas x tinggi 
 
Jadi, volume prisma adalah luas alas x tinggi 
 
Flexibility (Keluwesan), 
siswa menggunakan 
beragam strategi 
penyelesaian masalah. 
4) Dik : Sebuah bak penampungan air berbentuk  
prisma segitiga dengan sisi alas berbentuk 
segitiga siku-siku. 
a = 3 m           t = 4 m           t. prisma = 12 m 
 
Dit : Berapa liter daya tampung maksimal bak  
tersebut? 
 
Jawab : 
Volume  prisma = Luas alas x tinggi 
=( 
1
2
 x  a x t) x t. prisma 
= (
1
2
 x 3 x4) x 12 
= 72 m3 
= 72.000 dm3 
= 72.000 liter 
Jadi, volume bak penampung air adalah 72.000 
liter. 
Elaboration 
(Keterincian), siswa 
mampu menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi matematis 
tertentu. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 2 EKSPERIMEN) 
Deskripsi Penialain 
Deskripsi Jawaban 
Aspek Berpikir 
Kreatif 
Masalah-1 
1) Dik : Sebuah limas T.ABC yang alasnya berbentuk  
 segitiga dengan panjang AC = 3 cm,                
 BC = 4 cm, AB = 5 cm dan TC = 10 cm. 
 
Dit : Dapatkah kalian menentukan luas permuakaan  
limas tersebut? Jelaskan! 
 
Jawab :  
Soal diatas tidak dapat ditentukan luas 
permukaannya. Karena, tidak diketahui panjang 
rusuk tegaknya. 
 
Elaboration 
(Keterincian), siswa 
mampu menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi matematis 
tertentu. 
2) Dik : Diketahui alas limas berbentuk persegi dengan  
 panjang EA = 5 cm, EC = 7 cm, dan 
AB = 6 cm.  
 
Dit : Dapatkah kalian menentukan luas permuakaan  
limas tersebut? Jelaskan! 
 
Jawab :  
Soal diatas tidak dapat ditentukan luas 
permukaannya. Karena, panjang rusuk tegak EA dan 
EC tidak sama. 
Elaboration 
(Keterincian), siswa 
mampu menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi matematis 
tertentu. 
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3) Berdasarkan kegiatan 1 dan 2, syarat yang harus 
diketahui agar limas tersebut bisa ditentukan luas 
adalah diketahui panjang rusuk alas dan panjang 
russuk tegak lebih pendek dari tinggi limas.  
Sehingga luas permukaan limas adalah luas alas + 
jumlah luas bidang tegak 
Flexibility (Keluwesan), 
siswa menggunakan 
beragam strategi 
penyelesaian masalah. 
 
 
 
Masalah-2 
Perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki 4 diagonal ruangnya yang saling 
berpotongan pada satu  titik. 
1) Berdasarkan pengamatan kalian, bentuk bangun ruang apakah disetiap 
antarsisi pada perpotongan diagonal ruang kubus tersebut? dan berapa 
banyak bangun ruang yang terbentuk? 
2) Mengapa volume limas dapat diperoleh dari volume kubus? 
3) Bagaimanakah menentukan volume limas sehingga volume limas tersebut 
sepertiga volume kubus? 
4) Sebuah piramida berbentuk segiempat yang memiliki ukuran sisi alas 24 m x 
18 m. Hitunglah volume udara pada piramida tersebut jika tingginya 17 m!  
Jawab : 
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1) Bangun yang terbentuk adalah bangun ruang limas. 
 
Originality (Kebaruan), 
siswa menggunakan 
strategi yang bersifat 
baru, unik, atau tidak 
biasa untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Karena setiap bangun ruang limas yang terdapat 
dalam kubus beralaskan sisi kubus dan tingginya 
yang sama dengan setengah rusuk kubus. Luas 
masing-masing limas sama dan limas yang terbentuk 
ada 6 buah, maka volume 6 buah limas tersebut 
sama dengan volume kubus atau volume limas sama 
dengan 
1
6
 volume kubus. 
Flexibility (Keluwesan), 
siswa menggunakan 
beragam strategi 
penyelesaian masalah. 
3) 6 x Volume limas   = Volume kubus 
Volume limas   = 
1
6
 x s x s x s  
= 
1
6
 x s2 x s 
= 
1
6
 x s2 x 
2𝑠
2
 
= 
2
6
 x s2 x 
𝑠
2
 
= 
1
3
 x s2 x 
𝑠
2
 
 
Oleh karena s2 merupakan luas alas kubus dan 
𝑠
2
 
merupakan tinggi limas, maka; 
Volume limas = 
1
3
 x s2 x 
𝑠
2
 
= 
1
3
 x luas alas x tinggi 
 
Jadi, rumus volume limas adalah 
1
3
 x luas alas x tinggi. 
Elaboration 
(Keterincian), siswa 
mampu menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, 
atau situasi matematis 
tertentu. 
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4) Dik : Sebuah piramida berbentuk segiempat 
Ukuran sisi alas 24 m x 18 m  
 
Dit : Hitunglah volume udara pada tudung saji  
tersebut jika tinggi prisma = 17 m  
Jawab :  
Cara Pertama  
Perhatikan Limas T.ABCD 
dalam satu bagian 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x AB x BC x TO 
  = 
1
3
 x 24 x 18 x 17 
  = 2.448 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli Ibu Ina 
adalah 2.448 m3. 
 
Cara Kedua  
Perhatikan T.ABCD dalam dua bagian yang sama. 
Pada gambar limas T.ABCD nampak bahwa limas 
terbagi menjadi 2 bagian, yakni limas T.ABC dan limas 
T.ACD, maka bisa ditentukan volume limas sebagai 
berikut. 
𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶𝐷  =  𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶  +  𝑉𝑇.𝐴𝐶𝐷  
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐵 𝑥 𝐵𝐶 𝑥 𝑇𝑂) + (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐷 𝑥 𝐷𝐶 𝑥 𝑇𝑂) 
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 24 𝑥 18 𝑥 17) + (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 24 𝑥 18 𝑥 17) 
= 1.224 + 1.224 
= 2.448 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli Ibu Ina 
adalah 2.448 m3. 
Fluency (Kelancaran), 
siswa menyelesaikan 
masalah dan 
memberikan banyak 
jawaban terhadap 
masalah tersebut. 
 
A B 
O 
T 
D C 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF  
No. Aspek Indikator 
Bentuk 
Tes 
Nomor Soal 
Pre-Test Post-Test 
1. Kelancaran 
Menyelesaikan masalah 
dan memberikan banyak 
jawaban terhadap masalah 
tersebut 
Uraian 2 2 
2. Keluwesan 
Menggunakan beragam 
strategi penyelesaian 
masalah 
Uraian 1 1 
3. Kebaruan 
Menggunakan strategi 
yang bersifat baru, unik, 
atau tidak biasa untuk 
menyelesaikan masalah 
Uraian 1 1 
4. Keterincian 
Kemampuan menjelaskan 
secara terperinci, runtut, 
terhadap prosedur 
matematis, jawaban, atau 
situasi matematis tertentu 
Uraian 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
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SOAL PRE-TEST 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester : VIII/II 
 
Petunjuk : 
 Mulailah dengan membaca basmallah. 
 Tuliskan nama, kelas dan hari/tanggal pada lembar jawaban. 
 Cek kembali jawabanmu dengan baik dan benar. 
 Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu. 
 
SOAL : 
1. Sebuah perusahaan coklat mengemas produknya dengan kemasan  berbentuk 
prisma. Diketahui alasnya berbentuk segitiga sama kaki dengan  panjang sisi 
alas segitiganya 12 cm dan panjang kedua sisi kakinya 10 cm. Jika diketahui 
tinggi kemasan coklat 9 cm, tentukan volume kemasan coklat tersebut! 
 
2. Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk segiempat yang memiliki ukuran sisi 
alas 18 cm x 32 cm. Hitunglah volume udara pada tudung saji tersebut jika 
tingginya 42 cm ! 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
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SOAL POST-TEST 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester : VIII/II 
 
Petunjuk : 
 Mulailah dengan membaca basmallah. 
 Tuliskan nama, kelas dan hari/tanggal pada lembar jawaban. 
 Cek kembali jawabanmu dengan baik dan benar. 
 Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu. 
 
SOAL : 
 
1. Sebuah kertas kado berukuran 0,5 m x 1 m akan membungkus kotak kado yang 
berbentuk prisma dengan alasnya berupa segitiga siku-siku dengan panjang sisi 
8 cm, 15 cm, dan  17 cm serta tinggi prisma 20 cm. Jika kado yang akan 
dibungkus sebanyak 500 buah, maka berapa banyak minimal karton yang akan 
dibutuhkan utnuk membungkus kotak kado tersebut? 
 
2. Sebuah atap rumah yang berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi dengan 
panjang sisi 6 m dan panjang jurainya (garis miring batas genteng)       5 m, 
akan hendak ditutupi dengan genteng yang berukuran 40 cm x 20 cm. Tentukan 
banyak genteng yang diperlukan untuk menutui atap rumah tersebut! 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Pre-Test Kemampuan Berfikir 
Kreatif 
Aspek : Keluwesan  
Menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Asumsi Jawaban 
1 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban dan 
cara 
penyelesaian 
tetapi semuanya 
salah 
1 
Jika siswa menuliskan: 
volume prisma  = 
1
3
 x Luas alas x tinggi 
= 
1
3
 𝑥 [
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡]x t 
= 
1
3
 𝑥  [
1
2
 𝑥 10 𝑥 8]x 9 
= 
1
3
 𝑥 60 x 9 
= 180 cm3 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
180 cm3 
 
Memberikan 
jawaban tetapi 
terdapat 
kekeliruan pada 
proses 
perhitungan 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik : Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit :  Jika tinggi kemasan coklat 9 cm,  
tentukan volume kemasan coklat! 
 
Jawab :  
 
t = √102 −  62 
t = √100 − 36  
t = √64 
t = 8 cm 
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sehingga, 
volume prisma = Luas alas x tinggi 
     = 
1
2
 x a x t 
     = 
1
2
 x 6 x 8 x 9 
     = 24 x 9 
     = 216 cm3 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
216 cm3 
 
Memberikan 
jawaban dengan 
proses yang 
terarah tetapi 
salah dalam 
menentukan 
hasil 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik : Kemasan coklat berbentuk prisma  
 dengan alasnya berbentuk segitiga sama   
  kaki.  
Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit :  Jika tinggi kemasan coklat 9 cm, 
tentukan volume kemasan coklat! 
 
Jawab : 
Karena alas prisma berbentuk segitiga sama 
kaki, maka terlebih dahulu tentukan tinggi 
segitiga (alas prisma) dengan menggunakan 
teorema Phytagoras. 
 t = √𝐹𝐶2 −  𝐶𝐺2 
 t = √102 −  62 
 t = √100 − 36 
 t = √64 
 t = 8 cm 
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sehingga,  
volume prisma  = Luas alas x tinggi 
   = [
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡]x t 
   = [
1
2
 𝑥 12 𝑥 8]x 9 
   = 378 cm3 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
378 cm3 
 
Memberikan 
jawaban yang 
benar dengan 
proses 
perhitungan dan 
hasilnya benar 
 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Kemasan coklat berbentuk prisma  
dengan alasnya berbentuk segitiga 
sama kaki.  
Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit  :  Jika tinggi kemasan coklat 9 cm,  
tentukan volume kemasan coklat! 
 
Jawab : 
Karena alas prisma berbentuk segitiga sama 
kaki, maka terlebih dahulu tentukan tinggi 
segitiga (alas prisma) dengan menggunakan 
teorema Phytagoras. 
 t = √𝐹𝐶2 −  𝐶𝐺2 
 t = √102 −  62 
 t = √100 − 36 
 t = √64 
 t = 8 cm 
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sehingga, 
volume prisma = Luas alas x tinggi 
  = [
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡]x t 
  = [
1
2
 𝑥 12 𝑥 8]x 9 
  = 48 x 9 
  = 432 cm3 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
432 cm3 
Aspek : Kebaruan 
Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk 
menyelesaikan masalah 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
1 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
tetapi tidak 
dapat dipahami 
1 
Jika siswa menuliskan: 
volume prisma   = Luas alas x tinggi 
= 
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 x tinggi 
= 
1
2
 𝑥 10 𝑥 8 x 9 
= 60 x 9 
= 540 cm3 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
540 cm3 
 
memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri, 
proses 
perhitungan 
sudah terarah 
namun tidak 
sesuai dan tidak 
selesai 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik : Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit :  Jika tinggi kemasan coklat 9 cm,  
tentukan volume kemasan coklat! 
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Jawab :  
 t = √102 −  62 
 t = √100 − 36 
 t = √64 
 t = 8 cm 
 
volume prisma = Luas alas x tinggi 
     = 
1
2
 x a x t 
     = ........ 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
tetapi terdapat 
kekeliruan 
dalam proses 
perhitungan 
sehingga 
hasilnya salah 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Kemasan coklat berbentuk prisma  
dengan alasnya berbentuk segitiga 
sama kaki.  
Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit :   Jika tinggi kemasan coklat 9 cm,  
tentukan volume kemasan coklat! 
 
Jawab : 
Karena alas prisma berbentuk segitiga sama 
kaki, maka terlebih dahulu tentukan tinggi 
segitiga (alas prisma) dengan menggunakan 
teorema Phytagoras. 
 t = √𝐹𝐶2 −  𝐶𝐺2 
 t = √102 −  62 
 t = √100 − 36 
 t = √64 
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 t = 8 cm 
sehingga,  
volume prisma  = Luas alas x tinggi 
   = [
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡]x t 
   = [
1
2
 𝑥 12 𝑥 8]x 9 
   = 378 cm3 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
378 cm3 
 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
dalam proses 
perhitungan dan 
hasilnya benar. 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Kemasan coklat berbentuk prisma  
dengan alasnya berbentuk segitiga 
sama kaki.  
Panjang alas = 12 cm 
Panjang kedua kakinya = 10 cm 
 
Dit  :  Jika tinggi kemasan coklat 9 cm,  
tentukan volume kemasan coklat! 
 
Jawab : 
Karena alas prisma berbentuk segitiga sama 
kaki, maka terlebih dahulu tentukan tinggi 
segitiga (alas prisma) dengan menggunakan 
teorema Phytagoras. 
 
 t = √𝐹𝐶2 −  𝐶𝐺2 
 t = √102 −  62 
 t = √100 − 36 
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 t = √64 
 t = 8 cm 
sehingga, 
volume prisma = Luas alas x tinggi 
  = [
1
2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡]x t 
  = [
1
2
 𝑥 12 𝑥 8]x 9 
  = 48 x 9 
  = 432 cm3 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
432 cm3 
 
Aspek : Kelancaran 
Menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah 
tersebut 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
2 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban hanya 
menuliskan 
diketahui dari 
soal dan 
menyelesaikan 
satu cara 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Dik : tudung saji berbentuk segiempat.  
 Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit : Hitunglah volume udara pada tudung  
saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab :         
 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
    = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
    = 8064 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
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Memberikan 
jawaban lebih 
satu cara yang 
berbeda tetapi 
masih ada 
kesalahan 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
 
Cara Pertama  
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8064 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
 
Cara Kedua  
Perhatikan T.ABCD dalam dua bagian yang 
sama. 
 
𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶𝐷  =  𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶  +  𝑉𝑇.𝐴𝐶𝐷  
= (
1
3
  𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) + 
   (
1
3
 𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) 
= 8064 + 8064 
= 16.128 
 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 16.128 cm3. 
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Memberikan 
jawaban lebih 
satu cara dengan 
benar dan tepat 
dan menuliskan 
yang diketahui 
dengan benar 
tetapi selesaian 
belum selesai 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
Cara Pertama  
Perhatikan Limas 
T.ABCD dalam satu 
bagian. 
 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8064 
 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
 
Cara Kedua  
Perhatikan T.ABCD dalam dua bagian yang 
sama. 
𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶𝐷  =  𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶  +  𝑉𝑇.𝐴𝐶𝐷  
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐵 𝑥 𝐵𝐶 𝑥 𝑇𝑂) + 
   (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐷 𝑥 𝐷𝐶 𝑥 𝑇𝑂) 
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) + 
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   (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) 
........................................ 
 
Memberikan 
jawaban lebih 
satu cara dengan 
proses yang 
benar dan tepat 
serta 
menuliskan 
diketahui dan 
sudah 
menyelesaikan 
masalah 
 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
 
Cara Pertama  
Perhatikan Limas 
T.ABCD dalam 
satu bagian 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x AB x BC x TO 
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8064 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
 
Cara Kedua  
Perhatikan T.ABCD dalam dua bagian yang 
sama. 
Pada gambar limas T.ABCD nampak bahwa 
limas terbagi menjadi 2 bagian, yakni limas 
T.ABC dan limas T.ACD, maka bisa 
ditentukan volume limas sebagai berikut. 
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𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶𝐷  =  𝑉𝑇.𝐴𝐵𝐶  +  𝑉𝑇.𝐴𝐶𝐷  
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐵 𝑥 𝐵𝐶 𝑥 𝑇𝑂) + 
   (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 𝐴𝐷 𝑥 𝐷𝐶 𝑥 𝑇𝑂) 
= (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) + 
   (
1
3
 𝑥 
1
2
 𝑥 32 𝑥 18 𝑥 42) 
= 4032 + 4032 
= 8064 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
 
Aspek : Keterincian 
Kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut, terhadap prosedur matematis, 
jawaban, atau situasi matematis tertentu 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
2 
Tidak 
memberikan 
jawaban 
0 
 
Memberikan 
jawaban hanya 
menuliskan 
yang diketahui 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Memberikan 
jawaban tetapi 
tidak selesai 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
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V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8064 
Menjawab soal 
hingga selesai 
tetapi masih ada 
kesalahan 
karena terdapat 
kekeliruan 
dalam proses 
penyelesaiannya 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
Perhatikan Limas 
T.ABCD dalam satu 
bagian 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
  = 
1
3
 x AB x BC x TO  
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8066 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8066 cm3. 
Menjawab soal 
sampai selesai 
dengan tepat 
dan benar 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Ibu Ina membeli tudung saji berbentuk  
segiempat.  
Ukuran sisi alas 18 cm x 32 cm  
 
Dit :  Hitunglah volume udara pada tudung  
 saji tersebut jika tinggi = 42 cm  
 
Jawab : 
Perhatikan Limas T.ABCD dalam satu bagian 
V = 
1
3
 x Luas alas x t 
150 
 
 
 
  = 
1
3
 x AB x BC x TO 
  = 
1
3
 x 32 x 18 x 42 
  = 8064 
Jadi, volume udara tudung saji yang dibeli 
Ibu Ina adalah 8064 cm3. 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Post-Test Kemampuan Berfikir 
Kreatif 
Aspek : Keluwesan 
Menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Asumsi Jawaban 
1 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban dan cara 
penyelesaian 
tetapi semuanya 
salah 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 10 cm 
= 500 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas  x tinggi 
= 2 x (
1
2
 x 8 x 15) x 20  
= 2 x 60 x 20  
= 24000 cm2 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
24000
500
 = 48 
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
48 lembar kertas kado 
Memberikan 
jawaban tetapi 
terdapat 
kekeliruan pada 
proses 
perhitungan 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 10 cm 
= 500 cm2 
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Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (
1
2
 x 8 x 17) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 68 + 40 x 20  
= 136 + 800 
= 936 cm2 
 
Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka; 
500 x 920 = 468.000 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
468.000
5000
 = 936  
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
936 lembar kertas kado 
Memberikan 
jawaban dengan 
proses yang 
terarah tetapi 
salah dalam 
menentukan hasil 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
akan membungkus kotak kado 
berbentuk prisma dengan alas berupa 
berupa segitiga siku-siku. 
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 100 cm 
= 5000 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (
1
2
 x 8 x 15) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 60 + 40 x 20  
= 120 + 800 
= 920 cm2 
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Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka: 500 x 920 = 460.000 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
460.000
5000
 = 90  
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
90 lembar kertas kado 
Memberikan 
jawaban yang 
benar dengan 
proses 
perhitungan dan 
hasilnya benar 
 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
akan membungkus kotak kado 
berbentuk prisma dengan alas berupa 
berupa segitiga siku-siku. 
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 100 cm 
= 5000 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (8 x 15 / 2) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 60 + 40 x 20  
= 120 + 800 
= 920 cm2 
 
Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka; 
500 x 920 = 460.000 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
460.000
5000
 = 92  
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
92 lembar kertas kado 
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Aspek : Kebaruan 
Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk 
menyelesaikan masalah 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
1 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
tetapi tidak dapat 
dipahami 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 10 cm 
= 500 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas  x tinggi 
= 2 x (
1
2
 x 8 x 15) x 20  
= 2 x 60 x 20  
= 24000 cm2 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
24000
500
 = 48 lembar 
kertas kado 
memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri, 
proses 
perhitungan sudah 
terarah namun 
tidak sesuai dan 
tidak selesai 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 10 cm 
= 500 cm2 
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Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (
1
2
 x 8 x 17) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 68 + 40 x 20  
= 136 + 800 
= 936 cm2 
 
Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka; 
500 x 920 = 468.000 
..................... 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
tetapi terdapat 
kekeliruan dalam 
proses 
perhitungan 
sehingga hasilnya 
salah 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
akan membungkus kotak kado 
berbentuk prisma dengan alas berupa 
berupa segitiga siku-siku. 
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 100 cm 
= 5000 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (
1
2
 x 8 x 15) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 60 + 40 x 20  
= 120 + 800 
= 920 cm2 
 
Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka: 500 x 920 = 460.000 
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Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
460.000
5000
 = 90  
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
90 lembar kertas kado 
Memberikan 
jawaban dengan 
caranya sendiri 
dalam proses 
perhitungan dan 
hasilnya benar. 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  karton berukuran 0,5 m x 1m  
akan membungkus kotak kado 
berbentuk prisma dengan alas berupa 
berupa segitiga siku-siku. 
Panjang sisi 8 cm, 15 cm, 17 cm 
T. prisma = 20 cm 
 
Dit  :  Jika banyak kado yang akan dibungkus  
sebanyak 500 buah, maka berapa 
banyak minimal kertas kado yang 
dibutuhkan? 
 
Jawab : 
Luas karton = 0,5 m x 1 m 
= 50 cm x 100 cm 
= 5000 cm2 
 
Luas permukaan prisma  
= 2 x luas alas + (keliling alas x tinggi)  
= 2 x (8 x 15 / 2) + ((8 + 15 + 17) x 20)  
= 2 x 60 + 40 x 20  
= 120 + 800 
= 920 cm2 
 
Jika kotak kado yang dibungkus sebanyak 
500 buah, maka; 
500 x 920 = 460.000 
 
Dengan demikian, banyak minimal karton 
yang dibutuhkan adalah 
460.000
5000
 = 92  
 
Jadi, volume kemasan coklat tersebut adalah 
92 lembar kertas kado 
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Aspek : Kelancaran 
Menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah 
tersebut 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
2 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban hanya 
menuliskan 
diketahui dari soal 
dan 
menyelesaikan 
satu cara 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Jawab : 
 
Luas permukaan atap = 4 x segitiga 
 = 4 x 
1
2
 x alas segitiga x tinggi segitiga 
 = 4 x 
1
2
 x 6 x 5 
 = 60 m2  
 
 
Karena diketahui ukuran genteng  
40 x 20 = 800 cm2 = 8 m2      dan  
Luas permukaan atas = 64 m2 
 
maka; 
Banyak genteng = 60 x 8 
 = 480 
 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 480 buah 
genteng. 
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Memberikan 
jawaban lebih satu 
cara yang berbeda 
tetapi masih ada 
kesalahan 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Jawab : 
 
Perhatikan ∆TBC dalam limas, terlebih 
dahulu hitung tinggi segitiga pada bidang 
tegak dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
 
TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52  +  32 
TF = √25 +  9  
TF = √34 
 
Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
= 4 x 
1
2
  x BC x TF 
= 4 x( 
1
2
  x 6 x √34) 
= 48 √34 m2 
 
Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm2 = 
8 m2 dan Luas permukaan atas = 48m2  
maka; 
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Banyak genteng yang dibutuhkan 
 = 48 √34 x 8 
= 2239,08 atau 2240 
 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 2240 buah 
genteng. 
 
Memberikan 
jawaban lebih satu 
cara dengan benar 
dan tepat dan 
menuliskan yang 
diketahui dengan 
benar tetapi 
selesaian belum 
selesai 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Jawab : 
Cara Pertama  
Perhatikan ∆TBC dalam limas, terlebih 
dahulu hitung tinggi segitiga pada bidang 
tegak dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
 
TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52 −  32 
TF = √25 −  9  
TF = √16 
TF = 4 m 
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Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
 = 4 x 
1
2
  x BC x TF 
 = 4 x( 
1
2
  x 6 x 4) 
 = 48 m2 
 
 
Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm2 = 
0,08 m2 dan Luas permukaan atas = 48m2  
maka; 
 
 
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
 
= 
48
0,08
 
 
Cara Kedua  
Luas permukaan atap = 4 x segitiga 
 = 4 x 
1
2
 x alas segitiga x tinggi segitiga 
 = 2 x BC x √𝑇𝐵2 −  𝐵𝐹2 
 = 2 x 6 x √52 −  32 
 = 12 x 4 
 = 48 m2 
 
 
Karena diketahui ukuran genteng 40 x 20 = 
800 cm2 = 0,008 m2 dan Luas permukaan atas 
= 48 m2 
maka; 
 
 
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
 
= 
48
0,08
 
= 600 
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Memberikan 
jawaban lebih satu 
cara dengan 
proses yang benar 
dan tepat serta 
menuliskan 
diketahui dan 
sudah 
menyelesaikan 
masalah 
 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Jawab : 
 
Cara Pertama  
 
Perhatikan ∆TBC dalam limas, terlebih 
dahulu hitung tinggi segitiga pada bidang 
tegak dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
 
TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52 −  32 
TF = √25 −  9  
TF = √16 
TF = 4 m 
 
Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
 = 4 x 
1
2
  x BC x TF 
= 4 x( 
1
2
  x 6 x 4) 
= 48 m2 
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Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm = 
0,08 m2 dan Luas permukaan atas = 48m2  
maka; 
 
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
 
= 
48
0,08
 
= 600 
 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 600 buah 
genteng. 
 
Cara Kedua  
Luas permukaan atap = 4 x segitiga 
 = 4 x 
1
2
 x alas segitiga x tinggi segitiga 
 = 2 x BC x √𝑇𝐵2 −  𝐵𝐹2 
 = 2 x 6 x √52 −  32 
 = 12 x 4 
 = 48 m2 
 
Karena diketahui ukuran genteng 40 x 20 = 
800 cm = 0,08 m2 dan Luas permukaan atas = 
48 m2 
maka; 
 
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
 
= 
48
0,08
 
= 600 
 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 600 buah 
genteng. 
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Aspek : Keterincian 
Kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut, terhadap prosedur matematis, 
jawaban, atau situasi matematis tertentu 
Nomor 
Soal 
Indikator Skor Jawaban 
2 
Tidak 
memberikan 
jawaban  
0 
 
Memberikan 
jawaban hanya 
menuliskan yang 
diketahui 
1 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Memberikan 
jawaban tetapi 
tidak selesai 
2 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
 
Jawab : 
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Perhatikan ∆TBC dalam limas. 
TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52 −  32 
TF = √25 −  9  
TF = √16 
TF = 4 m 
 
Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
 = 4 x 
1
2
  x BC x TF 
 = 4 x( 
1
2
  x 6 x 4) 
 = 48 m2 
 
Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm = 
0,08 m2 dan Luas permukaan atas = 48m2  
maka; 
...................... 
 
Menjawab soal 
hingga selesai 
tetapi masih ada 
kesalahan karena 
terdapat 
kekeliruan dalam 
proses 
penyelesaiannya 
3 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah 
tersebut! 
Jawab : 
Perhatikan ∆TBC dalam limas, terlebih 
dahulu hitung tinggi segitiga pada bidang 
tegak dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
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TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52 −  32 
TF = √25 −  9  
TF = √16 
TF = 4 m 
 
Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
 = 4 x 
1
2
  x BC x TF 
 = 4 x( 
1
2
  x 6 x 4) 
 = 48 m2 
 
Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm2 = 
0,008 m2 dan Luas permukaan atas = 48m2  
maka; 
 
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
  
= 
48
0,008
 
= 6000 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 6000 buah 
genteng. 
 
Menjawab soal 
sampai selesai 
dengan tepat dan 
benar 
4 
Jika siswa menuliskan: 
Dik :  Sebuah atap rumah yang berbentuk  
limas dengan alas berbentuk persegi. 
Panjang sisi = 6 m 
Panjang jurai = 5 m  
Atap akan ditutupi dengan genteng 
yang berukuran = 40 cm x 20 cm 
 
Dit :  Tentukan banyak genteng yang  
diperlukan untuk menutui atap rumah! 
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Jawab : 
 
Perhatikan ∆TBC dalam limas, terlebih 
dahulu hitung tinggi segitiga pada bidang 
tegak dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
TF = √𝑇𝐵2 − 𝐵𝐹2 
TF = √52 −  32 
TF = √25 −  9  
TF = √16 
TF = 4 m 
 
Luas permukaan atap = 4 x luas bidang tegak 
 = 4 x 
1
2
  x BC x TF 
 = 4 x( 
1
2
  x 6 x 4) 
 = 48 m2 
 
Karena ukuran genteng 40 x 20 = 800 cm = 
0,08 m2 dan Luas pe rmukaan atas = 48m2  
maka; 
  
Banyak genteng yang dibutuhkan  
= 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑔
 
= 
48
0,08
 
= 600 
 
Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk 
menutupi atap tersebut adalah 600 buah 
genteng. 
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Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen Skala Ordinal 
 
Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 2 2 1 1 6 
E-3 2 1 1 1 5 
E-4 2 1 0 1 4 
E-5 2 2 1 1 6 
E-6 1 2 1 1 5 
E-7 2 2 0 2 6 
E-8 3 2 0 2 7 
E-9 3 2 1 2 8 
E-10 0 2 2 2 6 
E-11 3 2 2 2 9 
E-12 3 3 1 2 9 
E-13 3 2 2 3 10 
E-14 3 3 2 2 10 
E-15 3 3 2 0 8 
E-16 3 2 1 2 8 
E-17 2 3 0 2 7 
E-18 3 2 2 2 9 
E-19 2 2 2 3 9 
E-20 3 2 0 1 6 
E-21 3 3 0 1 7 
E-22 2 3 2 0 7 
E-23 2 2 2 2 8 
E-24 3 2 2 2 9 
E-25 2 2 2 2 8 
E-26 3 1 1 2 7 
E-27 2 2 1 3 8 
E-28 2 3 2 2 9 
E-29 2 2 2 2 8 
E-30 2 2 2 2 8 
E-31 2 2 1 2 7 
E-32 3 1 2 2 8 
E-33 3 2 0 2 7 
E-34 3 2 1 2 8 
E-35 3 2 1 2 8 
E-36 3 2 1 2 8 
Sumber : Hasil Penelitian 
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Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol Skala Ordinal 
Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3 1 1 2 7 
E-4 2 1 1 2 6 
E-5 0 3 1 2 6 
E-6 0 1 1 3 5 
E-7 2 2 1 1 6 
E-8 0 2 1 1 4 
E-9 3 3 2 2 10 
E-10 3 2 2 0 7 
E-11 1 1 0 0 2 
E-12 3 2 2 2 9 
E-13 4 3 2 2 11 
E-14 0 1 2 2 5 
E-15 3 2 2 2 9 
E-16 2 2 0 2 6 
E-17 3 2 0 1 6 
E-18 2 0 2 1 5 
E-19 1 2 2 1 6 
E-20 3 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2 4 
E-22 1 3 2 2 8 
E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2 2 4 
E-25 4 3 2 2 11 
E-26 3 3 2 2 10 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2 1 2 0 5 
E-29 0 1 2 0 3 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2 2 1 0 5 
E-34 2 2 1 3 8 
E-35 2 0 2 1 5 
E-36 1 2 2 3 8 
Sumber : Hasil Penelitian 
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Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen Skala Ordinal 
 
Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 3 2 2 2 9 
E-2 3 3 2 2 10 
E-3 3 2 2 2 9 
E-4 3 2 2 2 9 
E-5 3 3 2 1 9 
E-6 2 3 2 2 9 
E-7 3 3 2 2 10 
E-8 3 3 2 2 10 
E-9 3 3 2 3 11 
E-10 2 3 2 3 10 
E-11 4 3 2 3 12 
E-12 4 4 2 3 13 
E-13 4 3 3 3 13 
E-14 4 3 3 3 13 
E-15 4 4 2 2 12 
E-16 3 3 2 3 11 
E-17 3 3 2 3 11 
E-18 4 3 3 3 13 
E-19 4 4 2 3 13 
E-20 4 3 0 3 10 
E-21 4 3 2 2 11 
E-22 4 3 3 0 10 
E-23 3 3 2 3 11 
E-24 4 3 2 3 12 
E-25 3 3 2 3 11 
E-26 4 2 2 3 11 
E-27 3 3 2 3 11 
E-28 4 3 3 3 13 
E-29 3 3 2 3 11 
E-30 3 3 2 3 11 
E-31 3 3 1 3 10 
E-32 4 3 2 2 11 
E-33 3 3 2 3 11 
E-34 3 3 2 3 11 
E-35 3 3 2 3 11 
E-36 3 3 2 3 11 
Sumber : Hasil Penelitian 
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Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol Skala Ordinal 
Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2 1 1 1 5 
E-2 2 1 1 1 5 
E-3 3 2 1 2 8 
E-4 3 2 2 2 9 
E-5 2 3 1 2 8 
E-6 2 2 1 2 7 
E-7 2 2 2 2 8 
E-8 2 2 1 1 6 
E-9 3 3 2 2 10 
E-10 4 2 1 2 9 
E-11 2 2 0 1 5 
E-12 3 3 2 2 10 
E-13 4 3 2 2 11 
E-14 2 2 1 2 7 
E-15 4 3 1 2 10 
E-16 3 2 1 2 8 
E-17 4 3 0 1 8 
E-18 2 2 1 2 7 
E-19 3 2 1 1 7 
E-20 4 2 1 2 9 
E-21 2 2 0 2 6 
E-22 2 3 2 2 9 
E-23 2 1 1 1 5 
E-24 2 2 1 1 6 
E-25 4 3 3 1 11 
E-26 3 2 2 3 10 
E-27 2 2 1 0 5 
E-28 2 2 1 2 7 
E-29 2 1 1 2 6 
E-30 1 2 1 1 5 
E-31 3 1 1 1 6 
E-32 1 2 1 1 5 
E-33 3 2 1 1 7 
E-34 3 2 1 3 9 
E-35 2 1 2 2 7 
E-36 3 2 2 3 10 
Sumber : Hasil Penelitian 
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Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.56 1 1 1 6 
E-2 2.56 2.51 1 1 7 
E-3 2.56 1 1 1 6 
E-4 2.56 1 0 1 5 
E-5 2.56 2.51 1 1 7 
E-6 1 2.51 1 1 6 
E-7 2.56 2.51 0 2.52 8 
E-8 4.06 2.51 0 2.52 9 
E-9 5.57 2.51 0 2.52 11 
E-10 0 2.51 2.60 2.52 8 
E-11 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-12 4.06 4.01 1 2.52 12 
E-13 4.06 2.51 2.60 4.12 13 
E-14 4.06 4.01 2.60 2.52 13 
E-15 4.06 4.01 2.60 0 11 
E-16 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-17 2.56 4.01 0 2.52 9 
E-18 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-19 2.56 2.51 2.60 4.12 12 
E-20 4.06 2.51 0 1 8 
E-21 4.06 4.01 0 1 9 
E-22 2.56 4.01 2.60 0 9 
E-23 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-24 4.06 2.51 2.60 2.52 12 
E-25 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-26 4.06 1 1 2.52 9 
E-27 2.56 2.51 1 4.12 10 
E-28 2.56 4.01 2.60 2.52 12 
E-29 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-30 2.56 2.51 2.60 2.52 10 
E-31 2.56 2.51 1 2.52 9 
E-32 4.06 1 2.60 2.52 10 
E-33 4.06 2.51 0 2.52 9 
E-34 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-35 4.06 2.51 1 2.52 10 
E-36 4.06 2.51 1 2.52 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas 
Eksperimen Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 
2010 
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Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Kontrol 
Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.10 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3.05 1 1 2.38 7 
E-4 2.10 1 1 2.38 6 
E-5 0 3.27 1 2.38 7 
E-6 0 1 1 3.72 6 
E-7 2.10 2.23 1 1 6 
E-8 0 2.23 1 1 4 
E-9 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-10 3.05 2.23 2.60 0 8 
E-11 1 1 0 0 2 
E-12 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-13 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-14 0 1 2.60 2.38 6 
E-15 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-16 2.10 2.23 0 2.38 7 
E-17 3.05 2.23 0 1 6 
E-18 2.10 0 2.60 1 6 
E-19 1 2.23 2.60 1 7 
E-20 3.05 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2.38 4 
E-22 1 3.27 2.60 2.38 9 
E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2.60 2.38 5 
E-25 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-26 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2.10 1 2.60 0 6 
E-29 0 1 2.60 0 4 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2.10 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2.10 2.23 1 0 5 
E-34 2.10 2.23 1 3.72 9 
E-35 2.10 0 2.60 1 6 
E-36 1 2.23 2.60 3.72 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol  
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
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Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Eksperimen 
Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-2 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-3 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-4 2.53 1 3.09 2.27 9 
E-5 2.53 2.75 3.09 1 9 
E-6 1 2.75 3.09 2.27 9 
E-7 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-8 2.53 2.75 3.09 2.27 11 
E-9 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-10 1 2.75 3.09 3.80 11 
E-11 4 2.75 3.09 3.80 14 
E-12 4 4.54 3.09 3.80 15 
E-13 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-14 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-15 4 4.54 3.09 2.27 14 
E-16 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-17 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-18 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-19 4 4.54 3.09 3.80 15 
E-20 4 2.75 0 3.80 11 
E-21 4 2.75 3.09 2.27 12 
E-22 4 2.75 4.87 0 12 
E-23 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-24 4 2.75 3.09 3.80 14 
E-25 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-26 4 1 3.09 3.80 12 
E-27 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-28 4 2.75 4.87 3.80 15 
E-29 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-30 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-31 2.53 2.75 1 3.80 10 
E-32 4 2.75 3.09 2.27 12 
E-33 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-34 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-35 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
E-36 2.53 2.75 3.09 3.80 12 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Post-test menjadi Data Interval Kelas 
Eksperimen Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 
2010 
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Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Kontrol 
Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Kode Siswa 
1 2 
Jumlah Indikator 
Keluwesan 
Indikator 
Kebaruan 
Indikator 
Kelancaran 
Indikator 
Keterincian 
E-1 2.10 1 1 1 5 
E-2 1 1 1 1 4 
E-3 3.05 1 1 2.38 7 
E-4 2.10 1 1 2.38 6 
E-5 0 3.27 1 2.38 7 
E-6 0 1 1 3.72 6 
E-7 2.10 2.23 1 1 6 
E-8 0 2.23 1 1 4 
E-9 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-10 3.05 2.23 2.60 0 8 
E-11 1 1 0 0 2 
E-12 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-13 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-14 0 1 2.60 2.38 6 
E-15 3.05 2.23 2.60 2.38 10 
E-16 2.10 2.23 0 2.38 7 
E-17 3.05 2.23 0 1 6 
E-18 2.10 0 2.60 1 6 
E-19 1 2.23 2.60 1 7 
E-20 3.05 1 0 1 5 
E-21 1 1 0 2.38 4 
E-22 1 3.27 2.60 2.38 9 
E-23 0 1 1 1 3 
E-24 0 0 2.60 2.38 5 
E-25 4.14 3.27 2.60 2.38 12 
E-26 3.05 3.27 2.60 2.38 11 
E-27 1 1 1 0 3 
E-28 2.10 1 2.60 0 6 
E-29 0 1 2.60 0 4 
E-30 0 1 1 0 2 
E-31 2.10 1 1 0 4 
E-32 0 1 1 0 2 
E-33 2.10 2.23 1 0 5 
E-34 2.10 2.23 1 3.72 9 
E-35 2.10 0 2.60 1 6 
E-36 1 2.23 2.60 3.72 10 
Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Post-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
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Tabel Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 11.000 0.076 0.076 0.144 -1.430 1.000 
  2.000 27.000 0.188 0.264 0.327 -0.631 1.902 
  3.000 78.000 0.542 0.806 0.275 0.862 2.974 
  4.000 27.000 0.188 0.993 0.019 2.460 4.244 
  5.000 1.000 0.007 1.000 0.000   5.666 
Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Tabel Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 26.000 0.181 0.181 0.263 -0.913 1.000 
  2.000 48.000 0.333 0.514 0.399 0.035 2.049 
  3.000 51.000 0.354 0.868 0.214 1.117 2.978 
  4.000 17.000 0.118 0.986 0.035 2.200 3.966 
  5.000 2.000 0.014 1.000 0.000   5.008 
Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Tabel Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 2.000 0.014 0.014 0.035 -2.200 1.000 
  2.000 2.000 0.014 0.028 0.064 -1.915 1.508 
  3.000 45.000 0.313 0.340 0.367 -0.412 2.583 
  4.000 77.000 0.535 0.875 0.206 1.150 3.852 
  5.000 18.000 0.125 1.000 0.000   5.199 
Sumber: Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
 
Tabel Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 4.000 0.028 0.028 0.064 -1.911 1.000 
  2.000 44.000 0.308 0.336 0.365 -0.424 2.319 
  3.000 67.000 0.469 0.804 0.276 0.857 3.483 
  4.000 22.000 0.154 0.958 0.090 1.728 4.509 
  5.000 6.000 0.042 1.000 0.000   5.430 
Sumber: Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Menggunakan Method Successive Internal (MSI), Prosedur Excel 2010 
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Tabel Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
 
No. KD Pre-test Klasifikasi Post-test Klasifikasi 
1 E-1 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
2 E-2 44% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
3 E-3 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
4 E-4 31% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
5 E-5 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
6 E-6 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
7 E-7 50% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
8 E-8 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
9 E-9 69% cukup kreatif 75% kreatif 
10 E-10 50% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
11 E-11 75% Kreatif 88% sangat kreatif 
12 E-12 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
13 E-13 81% Kreatif 94% sangat kreatif 
14 E-14 81% Kreatif 94% sangat kreatif 
15 E-15 69% cukup kreatif 88% sangat kreatif 
16 E-16 63% kurang kreatif 75% kreatif 
17 E-17 56% kurang kreatif 75% kreatif 
18 E-18 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
19 E-19 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
20 E-20 50% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
21 E-21 56% kurang kreatif 75% kreatif 
22 E-22 56% kurang kreatif 75% kreatif 
23 E-23 63% kurang kreatif 75% kreatif 
24 E-24 75% Kreatif 88% sangat kreatif 
25 E-25 63% kurang kreatif 75% kreatif 
26 E-26 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
27 E-27 63% kurang kreatif 75% kreatif 
28 E-28 75% Kreatif 94% sangat kreatif 
29 E-29 63% kurang kreatif 75% kreatif 
30 E-30 63% kurang kreatif 75% kreatif 
31 E-31 56% kurang kreatif 63% kurang kreatif 
32 E-32 63% kurang kreatif 75% kreatif 
33 E-33 56% kurang kreatif 75% kreatif 
34 E-34 63% kurang kreatif 75% kreatif 
35 E-35 63% kurang kreatif 75% kreatif 
36 E-36 63% kurang kreatif 75% kreatif 
Jumlah 2150%  2700%  
Rata-rata 60% Kurang Kreatif 75% Kreatif 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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Tabel Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
 
No. KD Pre-test Klasifikasi Post-test Klasifikasi 
1 E-1 31% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
2 E-2 25% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
3 E-3 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
4 E-4 38% sangat tidak kreatif 69% cukup kreatif 
5 E-5 44% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
6 E-6 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
7 E-7 38% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
8 E-8 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
9 E-9 69% cukup kreatif 75% kreatif 
10 E-10 50% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
11 E-11 13% sangat tidak kreatif 38% sangat tidak kreatif 
12 E-12 63% kurang kreatif 75% kreatif 
13 E-13 75% kreatif 81% kreatif 
14 E-14 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
15 E-15 63% kurang kreatif 75% kreatif 
16 E-16 44% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
17 E-17 38% sangat tidak kreatif 56% kurang kreatif 
18 E-18 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
19 E-19 44% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
20 E-20 31% sangat tidak kreatif 63% kurang kreatif 
21 E-21 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
22 E-22 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
23 E-23 19% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
24 E-24 31% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
25 E-25 75% kreatif 81% kreatif 
26 E-26 69% cukup kreatif 75% kreatif 
27 E-27 19% sangat tidak kreatif 38% sangat tidak kreatif 
28 E-28 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
29 E-29 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
30 E-30 13% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
31 E-31 25% sangat tidak kreatif 44% sangat tidak kreatif 
32 E-32 13% sangat tidak kreatif 31% sangat tidak kreatif 
33 E-33 31% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
34 E-34 56% kurang kreatif 69% cukup kreatif 
35 E-35 38% sangat tidak kreatif 50% sangat tidak kreatif 
36 E-36 63% kurang kreatif 75% kreatif 
Jumlah 1438%  1963%  
Rata-rata 40% sangat tidak kreatif 54.51% kurang kreatif 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru mengarahkan siswa sebelum melaksanakan tes awal (pre-test) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membagikan LKPD di setiap kelompok 
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Guru mengarahkan siswa cara menjawab LKPD 
 
 
Perwakilan siswa dari salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya 
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CARA TRANSFORMASI DATA ORDINAL KE DATA INTERVAL DENGAN 
MENGGUNAKAN APLIKASI METHOD SUCCESSIVE INTERVAL (MSI) 
 
Transformasi data ordinal ke interval dengan menggunakan aplikasi Method 
Successive Interval (MSI) dengan fasilitas Add-Ins STAT97.xla yang disediakan  
oleh Microsoft Excel. Berikut ini adalah langkah-langkah mentransformasi data 
ordinal ke interval Add-Ins STAT97.xla yang disediakan  oleh Microsoft Excel: 
1) Pastikan terlebih dahulu dalam laptop/komputer mempunyai file Add-Ins 
STAT97.xla; 
 
2) Buka aplikasi Microsoft Excel, kemudian klik menu “file”, pilih “options”; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Pada excel options, pilih menu “Add-Ins” yang terletak di sebelah kiri baris; 
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CARA TRANSFORMASI DATA ORDINAL KE DATA INTERVAL DENGAN 
MENGGUNAKAN APLIKASI METHOD SUCCESSIVE INTERVAL (MSI) 
 
Transformasi data ordinal ke interval dengan menggunakan aplikasi Method 
Successive Interval (MSI) dengan fasilitas Add-Ins STAT97.xla yang disediakan  
oleh Microsoft Excel. Berikut ini adalah langkah-langkah mentransformasi data 
ordinal ke interval Add-Ins STAT97.xla yang disediakan  oleh Microsoft Excel: 
1) Pastikan terlebih dahulu dalam laptop/komputer mempunyai file Add-Ins 
STAT97.xla; 
 
2) Buka aplikasi Microsoft Excel, kemudian klik menu “file”, pilih “options”; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Pada excel options, pilih menu “Add-Ins” yang terletak di sebelah kiri baris; 
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4) Pada “Manage” yang terdapat di paling bawah menu excel options pastikan 
untuk memilih opsi “Excel Add-Ins”; 
 
 
5) Kemudian akan muncul kotak yang berisi Add-Ins yang akan ditambahkan 
seperti gambar dibawah ini; 
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4) Pada “Manage” yang terdapat di paling bawah menu excel options pastikan 
untuk memilih opsi “Excel Add-Ins”; 
 
 
5) Kemudian akan muncul kotak yang berisi Add-Ins yang akan ditambahkan 
seperti gambar dibawah ini; 
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6) Klik “browse”, lalu pilih direktori dimana kita menyimpan file Add-Ins 
STAT97.xla, lalu pilih dan klik “OK”; 
 
 
7) Kemudian akan otomatis muncul pada list di dalam menu “Add-Ins” yaitu  
“Stat XL” dan klik “OK”; 
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6) Klik “browse”, lalu pilih direktori dimana kita menyimpan file Add-Ins 
STAT97.xla, lalu pilih dan klik “OK”; 
 
 
7) Kemudian akan otomatis muncul pada list di dalam menu “Add-Ins” yaitu  
“Stat XL” dan klik “OK”; 
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8) Sehingga pada halaman workbook terdapat menu tambahan yaitu “Add-Ins”, 
dan jika terdapat menu commands statistic maka Add-Ins stat97.xla sudah 
bisa digunakan untuk transformasi data ordinal ke data interval pada 
microsoft excel. 
 
 
 
 
A. Transformasi Data Ordinal Pre-test/Post-test Kemampuan berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Input data ordinal tes awal siswa ke aplikasi Microsoft Excel; 
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8) Sehingga pada halaman workbook terdapat menu tambahan yaitu “Add-Ins”, 
dan jika terdapat menu commands statistic maka Add-Ins stat97.xla sudah 
bisa digunakan untuk transformasi data ordinal ke data interval pada 
microsoft excel. 
 
 
 
 
A. Transformasi Data Ordinal Pre-test/Post-test Kemampuan berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Input data ordinal tes awal siswa ke aplikasi Microsoft Excel; 
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2) Kemudian klik menu “Add-Ins”, klik “Statistic”, dan klik “Successive 
Interval”; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Setelah klik “Successive Interval”, otomatis akan muncul menu, dan pada 
menu “input” data range di kotak  successive interval blok kolom B5 hingga 
F40; 
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2) Kemudian klik menu “Add-Ins”, klik “Statistic”, dan klik “Successive 
Interval”; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Setelah klik “Successive Interval”, otomatis akan muncul menu, dan pada 
menu “input” data range di kotak  successive interval blok kolom B5 hingga 
F40; 
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4) Pada menu missing value, pilih options “Mean Substitution”, dan klik “cell 
output” blok kolom H1 hingga M40, lalu klik “Next”; 
 
 
5) Lalu muncul menu lainnya, kemudian klik “Select All”, dan klik “Next”; 
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4) Pada menu missing value, pilih options “Mean Substitution”, dan klik “cell 
output” blok kolom H1 hingga M40, lalu klik “Next”; 
 
 
5) Lalu muncul menu lainnya, kemudian klik “Select All”, dan klik “Next”; 
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6) Selanjutnya muncul menu terakhir, pada Mix Value jadikan angka “1” dan 
pada Max Value jadikan angka “5”, kemudian klik “Finish”; 
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6) Selanjutnya muncul menu terakhir, pada Mix Value jadikan angka “1” dan 
pada Max Value jadikan angka “5”, kemudian klik “Finish”; 
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7) Blok kolom I5 hingga L5, klik “SUM”. Setelah dapat hasilnya tarik kolom 
jumlah hingga kebawah untuk memperoleh hasil jumlah pada kolom nilai 
lainnya; 
8) Blok semua kolom nilai kemudian klik kanan, pilih “format cells”, pada menu 
Number pilih “Number”, jadikan decimal place dua, dan klik “OK”; 
 
 
 
9) Dan data ordinal telah di transformasikan ke data interval. 
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7) Blok kolom I5 hingga L5, klik “SUM”. Setelah dapat hasilnya tarik kolom 
jumlah hingga kebawah untuk memperoleh hasil jumlah pada kolom nilai 
lainnya; 
8) Blok semua kolom nilai kemudian klik kanan, pilih “format cells”, pada menu 
Number pilih “Number”, jadikan decimal place dua, dan klik “OK”; 
 
 
 
9) Dan data ordinal telah di transformasikan ke data interval. 
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B. Hasil Penskoran Pre-test/Post-test Kemampuan berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Terlebih dahulu buatlah tabel frekuensi dari data yang diperoleh; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Pada sheet berikutnya, buatlah tabel sesuai dengan frekuensi data yang 
diperoleh, kemudian klik “Add-Ins”, klik “Stastistic”, pilih “Successive 
Interval”; 
3) Setelah klik “Successive Interval”, otomatis akan muncul menu, dan pada 
menu “input” data range di kotak  successive interval blok kolom F4 hingga 
F147; 
4) Pada menu missing value, pilih options “Mean Substitution”, dan klik “cell 
output” blok kolom H1 hingga M40, lalu klik “Next”; 
5) Lalu muncul menu lainnya, kemudian klik “Select All”, dan klik “Next”; 
6) Selanjutnya muncul menu terakhir, pada Mix Value jadikan angka “1” dan 
pada Max Value jadikan angka “5”, centang “Display Sumary”, kemudian klik 
“Finish”; 
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B. Hasil Penskoran Pre-test/Post-test Kemampuan berpikir Kreatif Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Terlebih dahulu buatlah tabel frekuensi dari data yang diperoleh; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Pada sheet berikutnya, buatlah tabel sesuai dengan frekuensi data yang 
diperoleh, kemudian klik “Add-Ins”, klik “Stastistic”, pilih “Successive 
Interval”; 
3) Setelah klik “Successive Interval”, otomatis akan muncul menu, dan pada 
menu “input” data range di kotak  successive interval blok kolom F4 hingga 
F147; 
4) Pada menu missing value, pilih options “Mean Substitution”, dan klik “cell 
output” blok kolom H1 hingga M40, lalu klik “Next”; 
5) Lalu muncul menu lainnya, kemudian klik “Select All”, dan klik “Next”; 
6) Selanjutnya muncul menu terakhir, pada Mix Value jadikan angka “1” dan 
pada Max Value jadikan angka “5”, centang “Display Sumary”, kemudian klik 
“Finish”; 
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C. Representasi Data Pre-test dan Post-test Kemampuan berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Terlebih dahulu buatlah tabel kualifikasi rentanagan nilai tes kemampuan 
berpikir kreatif di Microsoft Excel; 
2) Kemudian buatlah tabel lainnya dan berikan beberapa judul setiap kolomnya 
seperti: no, kode siswa, skor pre-test/post-test, persetase, dan keterangan; 
3) Input nilai hasil/skor siswa yang telah di intervalkan ke dalam kolom skor 
pre-test/post-test; 
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4) Pada kolom persentase, ketik “=(klik kolom skor siswa yang sebaris/bagi skor 
tertinggi) x 100%“, setelah dapat hasil tarik hingga ke bawah supaya siswa 
lain mendapatkan hasil persentasenya; 
 
 
 
5) Pada kolom keterangan, ketik rumus sesuai dengan kualifikasi rentang nilai 
tes kemampuan berpikir kreatif yaitu :  
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4) Pada kolom persentase, ketik “=(klik kolom skor siswa yang sebaris/bagi skor 
tertinggi) x 100%“, setelah dapat hasil tarik hingga ke bawah supaya siswa 
lain mendapatkan hasil persentasenya; 
 
 
 
5) Pada kolom keterangan, ketik rumus sesuai dengan kualifikasi rentang nilai 
tes kemampuan berpikir kreatif yaitu :  
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CARA MENGOLAH DATA INTERVAL MENGGUNAKAN SPSS 
A. Analisis Kenormalan Data Pre-test/Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Masukkan semua nilai pre-test/post-test siswa (data interval) ke dalam 
variabel pertama pada data view; 
2) Variabel kedua jadikan sebagai kelompok ( karena sampel kelas ada 2, maka 
dibedakan anatar kelompok 1 dan 2); 
3) Klik variable view yang ada di sudut kiri bawah; 
4) Ubahlah nama dikolom  NAME baris pertama dengan “Eksperimen” dan baris 
kolom NAME baris kedua dengan “Kontrol”; 
5) Pada kolom DECIMALS gantikan angka 2 menjadi 0; 
6) Pada kolom menu values klik kotak kecil yang terdapat dalam kolom baris 
kedua, kemudian muncul kotak dengan pilihan value ketik “1” dengan label 
“Eksperimen, klik “OK”; 
7) Klik “Analyze”; 
8) Pilih “Descreptive Statistic”; 
9) Pilih “Explore” 
10) Masukkan EKSPERIMEN ke “Dependent List”; 
11) Masukkan KONTROL ke “Factor List” 
12) Klik “Plot”; 
13) Muncul tabel “Normality Plot with Test”; 
14) Klik “Countinue” 
15) Klik “OK”. 
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B. Analisis Homogenitas Data Pre-test/Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Klik “Analyze”; 
2) Pilih “Compare Means”; 
3) Pilih “One-Way ANOVA” 
4) Masukkan EKSPERIMEN ke “Dependent List”; 
5) Masukkan KONTROL ke “Factor List” 
6) Klik “Options”; 
7) Muncul tabel dan berikan tanda centang di “Homogenity of variance test”; 
8) Klik “Countinue” 
9) Klik “OK”. 
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B. Analisis Homogenitas Data Pre-test/Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Klik “Analyze”; 
2) Pilih “Compare Means”; 
3) Pilih “One-Way ANOVA” 
4) Masukkan EKSPERIMEN ke “Dependent List”; 
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7) Muncul tabel dan berikan tanda centang di “Homogenity of variance test”; 
8) Klik “Countinue” 
9) Klik “OK”. 
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C. Analisis Uji Independent Sampel T-Test Data Pre-test/Post-test Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Klik “Analyze”; 
2) Pilih “Compare Means”; 
3) Pilih “Independent Sampel T-Test” 
4) Masukkan EKSPERIMEN ke “Test Variable”; 
5) Masukkan KONTROL ke “Grouping Variable” 
6) Klik “Defini Group”; 
7) Isi “Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2” 
8) Klik “Countinue” 
9) Klik “OK”. 
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C. Analisis Uji Independent Sampel T-Test Data Pre-test/Post-test Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
 
1) Klik “Analyze”; 
2) Pilih “Compare Means”; 
3) Pilih “Independent Sampel T-Test” 
4) Masukkan EKSPERIMEN ke “Test Variable”; 
5) Masukkan KONTROL ke “Grouping Variable” 
6) Klik “Defini Group”; 
7) Isi “Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2” 
8) Klik “Countinue” 
9) Klik “OK”. 
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